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ABSTRAK 

Nama   : NADIA AGUSTIARNI 

NPM   : 2016010012 

 

“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Ibu Dalam Pemberian 

Susu Formula Pada Bayi Usia 0 – 6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Indrapuri Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024”. 

 

xv + 53 Halaman : 10 Tabel + 2 Gambar + 6 Lampiran 

 

Dari 308 bayi yang dirawat di Puskesmas Indrapuri dari Januari hingga Februari 

2024, 44,8% diberikan ASI secara eksklusif, dan 55,2% diberikan susu formula. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel yang memengaruhi 

perilaku pemberian susu formula pada bayi berusia antara enam dan enam bulan 

yang berada di wilayah kerja Puskesmas Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. 

Penelitian ini adalah survei deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional, 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 juni sampai 28 juni 2024. Populasi 

penelitian yaitu 170 ibu yang memberikan susu formula kepada bayi usia 0 hingga 

6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Indrapuri, dengan masalah sampel sebanyak  

63 orang. Uji chi square digunakan untuk menganalisis data secara univariat dan 

bivariat. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan kurang baik (65,1%), sikap negatif (60,3%), tenaga kesehatan tidak 

mendukung (52,4%), dan perilaku pemberian susu formula kurang baik (54%). 

Uji chi square menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku ibu dalam pemberian susu formula pada bayi usia 0 – 6 bulan 

pengetahuan (p=0,020), sikap (p=0,039), dan dukungan tenaga kesehatan 

(p=0,018) dengan perilaku pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas. Disarankan agar ibu hanya memberikan ASI daripada 

susu formula; jika perlu, mereka harus tahu cara menyediakannya dengan benar. 

 

Kata Kunci : Dukungan Tenaga Kesehatan, Pengetahuan, Perilaku  

Pemberian Susu Formula, Sikap. 

Referensi : 19 Buku (2011-2024) dan 14 Jurnal (2017-2023) 
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ABSTRACT 

Name   : NADIA AGUSTIARNI 

NPM   : 2016010012 

 

“Factors Related to Maternal Behavior in Breastfeeding Infants Aged 0-6 

Months in the Working Area of the Indrapuri Health Center, Aceh Besar 

Regency in 2024”. 

 

xv + 53 Pages : 10 Tables + 2 Pictures + 6 Attachments 

 

Of the 308 babies treated at the Indrapuri Health Center from January to February 

2024, 44.8% were exclusively breastfed, and 55.2% were given formula milk. 

This study aims to identify variables that affect formula feeding behavior in 

infants between six and six months old in the working area of the Indrapuri Health 

Center, Aceh Besar Regency. This study is an analytical descriptive survey with a 

cross-sectional approach. This study involved 170 mothers who gave formula 

milk to infants aged 0 to 6 months in the working area of the Indrapuri Health 

Center, with 63 research samples. The chi square test is used to analyze data 

univariate and bivariate. The results showed that most of the respondents had poor 

knowledge (65.1%), negative attitudes (60.3%), unsupportive health workers 

(52.4%), and poor formula feeding behavior (54%). The chi square test showed 

that there was a relationship between knowledge (p=0.020), attitude (p=0.039), 

and support of health workers (p=0.018) and formula feeding behavior in infants 

aged 0-6 months in the working area of the Health Center. It is recommended that 

mothers only give breast milk rather than formula; If necessary, they should know 

how to properly prepare them. 

 

Keywords : Support for health workers, knowledge, behavior of 

formula feeding, attitudes. 

Referencess : 19 Books (2011-2024) and 14 Journals (2017-2023) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Hingga bayi berusia enam bulan, ASI (Air Susu Ibu) adalah makanan 

terbaik yang diberikan dan paling sehat dan bergizi. Namun, orang tua kadang-

kadang mengganti ASI dengan makanan lain karena alasan tertentu. Meskipun 

demikian, pemberian makanan non-ASI kepada bayi di bawah usia enam bulan 

dapat membahayakan kesehatannya. Susu formula yang terbuat dari susu sapi 

bebas laktosa adalah makanan tambahan yang dapat diberikan kepada bayi. 

Namun, dokter merekomendasikan untuk tidak memberi bayi susu formula ini 

secara teratur karena dapat memengaruhi kesehatan mereka (Ivana dkk., 2020). 

Guna mengoptimalkan tumbuh kembang bayi, ibu balita perlu untuk 

memberikan ASI selama 6 bulan penuh pada awal kehidupan bayi. Pemberian 

ASI terbukti mampu memecahkan masalah gizi bayi dimasa kini dan dimasa yang 

akan datang. ASI dapat memenuhi semua kebutuhan bayi, termasuk kebutuhan 

fisik, psikologis, dan spiritual. ASI memiliki nutrisi, hormon, komponen 

kekebalan pertumbuhan, dan anti-alergi dan anti-inflamasi yang sesuai dengan 

kebutuhan bayi dan saluran pencernaan mereka (Sudargo dan Kusmayanti, 2023). 

Menurut World Health Organization, secara global persentase pemberian 

ASI eksklusif kepada bayi terus mengalami penurunan. Pada tahun 2021, hanya 

44% bayi usia 0-6 bulan di seluruh dunia yang mendapatkan ASI eksklusif. Hal 

tersebut tidak mencapai target cakupan ASI eksklusif sebesar 50% (WHO, 2022 

dalam Ahlia dkk., 2022). Data Kementerian Kesehatan RI tahun 2023 



2 
 

 
 

menunjukkan bahwa tidak lebih dari 50% bayi usia 0-6 bulan mendapatkan ASI 

eksklusif. Cakupan ASI eksklusif Indonesia pada 2022 hanya 67,96%, turun dari 

69,7% pada 2021. Data menunjukkan bahwa dukungan lebih intensif diperlukan 

agar cakupan ini dapat ditingkatkan. (Kemenkes RI, 2023). Data dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Aceh tahun 2023 menunjukkan cakupan pemberian ASI 

eksklusif pada anak usia 0-6 bulan di tahun 2021 sebesar 52,1% dan pada tahun 

2022 sebanyak 52,2% (Dinas Kesehatan Aceh, 2023).  

Ke rmudi ran, mernurut data Surve ri r Ke rse rhatan Irndone rsi ra tahun 2023 di rke rtahuir 

bahwa perrse rntaser pe rmberri ran susu formula dir Irndone rsi ra me rncapair 52,5%. Angka 

terrse rbut merni rngkat tirga kali r lirpat darir tahun se rbe rlumnya se rbe rsar 18,4%. Di r daerrah 

Provi rnsi r Ace rh, pe rrse rntaser pe rmberri ran susu formula pada bayi r merncapair 47,8% 

(Surve ri r Ke rse rhatan Irndone rsi ra, 2023). 

Di r Kabupate rn Ace rh Be rsar pada tahun 2022, irbu yang me rmberri rkan ASIr 

se rcara erksklusi rf pada bayi rnya se rbanyak 29%. Jumlah terrse rbut lerbirh re rndah 

di rbandirngkan tahun 2021 serbersar 31,7% (Di rnas Ke rse rhatan Kabupatern Ace rh 

Be rsar, 2023). Me rnurut data Puskersmas Irndrapuri r darir Januarir hirngga Fe rbruari r 

2024, darir 308 bayi r yang te rrdi rri r darir 138 (44,8%) orang di rbe rrirkan ASIr se rcara 

e rksklusi rf dan 170 (55,2%) orang bayi r di rberri rkan susu formula (Puskersmas 

Irndrapuri r, 2024).  

Susu formula bagi r bayi r adalah cairran atau se rrbuk de rngan komposi rsi r khusus 

yang di rbe rri rkan kerpada bayi r dan anak-anak se rbagai r pe rngganti r ASIr. Sangat pe rnti rng 

untuk ke rse rhatan bayi r kare rna se rri rng kali r me rrupakan sumberr utama nutrirsi r bagi r 

merre rka. Unirterd Irnterrnati ronal Chirldre rn Erme rrge rncy Fund mernyatakan bahwa 
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Irndone rsi ra adalah salah satu pasar utama untuk produk susu formula (Kri rsti rna, 

2021). 

Banyak i rbu le rbi rh suka mermbe rrirkan susu formula kerpada bayi r me rre rka 

darirpada ASIr, yang dapat mernye rbabkan masalah derngan pe rmberri ran ASIr ke rpada 

bayi r usi ra 0-6 bulan. Kondi rsi r terrse rbut birasanya di rse rbabkan olerh irndi rkasir ke rse rhatan 

i rbu dan bayi r. Kondi rsi r i rbu yang ti rdak me rndukung pe rmberri ran ASIr pada bayi rnya 

terrmasuk putirng rata, lercert, berngkak, atau payudara yang ti rdak dapat 

mernge rluarkan ASIr. Banyak i rbu yang ce rpat mermutuskan untuk tirdak me rmberri rkan 

ASIr karerna khawatirr kondi rsi r payudara merre rka tirdak akan mernarirk lagir karerna 

banyaknya promosi r susu formula di r be rrbagai r me rdira (Fi rtri rani r dkk., 2019). Namun, 

bayi r me rmerrlukan susu formula karerna lapar kronirs dan kondi rsi r merdi rs lai rnnya 

(Karti rni r dkk., 2024). 

Faktor-faktor se rperrtir pe rnge rtahuan, sirkap, status perkerrjaan, faktor budaya, 

ke rse rhatan psirkologi rs, i rnformasi r terntang susu formula, ke rkhawatirran terntang 

pe rnurunan daya tarirk, pe rngaruh terman, dan perran pe rtugas ke rse rhatan adalah sermua 

faktor yang me rmerngaruhi r pe rmberri ran susu formula irbu ke rpada bayi r usi ra 0-6 bulan 

(Notoatmodjo, 2018). 

Me rnurut perne rlirtiran yang di rlakukan olerh Fi rtri rani r dkk (2019), pernge rtahuan 

i rbu yang buruk te rntang ASIr e rksklusi rf, pe rke rrjaan irbu, dan perngalaman serbe rlumnya 

de rngan pe rmbe rriran susu formula be rrkontrirbusi r pada pe rmberriran susu formula pada 

bayi r usi ra 0-6 bulan. Di rsampi rng i rtu, susu formula yang dapat de rngan mudah di rbe rlir 

orang tua bayi r me rnjadir faktor perndorong orang tua le rbirh me rmirlirh untuk 

mermbe rrirkan susu formula dirbandirngkan ASIr.  
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Ke rmudi ran, perne rlirtiran Rusdi r dkk., (2021) juga mernunjukkan bahwa irbu 

kurang di rberri r tahu terntang pernti rngnya permbe rriran ASIr e rksklusi rf pada awal 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r merre rka. Irbu berke rrja juga lerbi rh suka 

mermbe rrirkan susu formula darirpada ASIr kare rna merre rka perrcaya bahwa susu 

formula akan merme rnuhir ke rbutuhan bayi r merre rka se rlama irbu berke rrja.  

Se rlairn irtu, dukungan ke rluarga, terrutama suamir, sangat pe rntirng untuk 

pe rrirlaku permberri ran susu formula bayi r yang di rlakukan olerh irbu. Me rnyusui r bukan 

hanya tugas se rorang i rbu; pe rran suamir juga pe rnti rng. Untuk me rngatasi r kersuli rtan 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan, suamir harus sadar akan 

pe rntirngnya ASIr e rksklusi rf (Rombot dkk., 2021).  

Be rrdasarkan perne rlirti ran awal yang di rlakukan pada tanggal 10 Mare rt 2024 dir 

Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar derngan me rwawancarair serpuli rh irbu 

yang sudah me rlahirrkan dan mermirlirki r anak berrusi ra 0-6 bulan guna mernge rtahui r 

apakah irbu mermberri rkan susu formula pada bayi rnya pada usi ra terrse rbut, 

mernunjukkan bahwa tujuh irbu te rrse rbut ti rdak mermberri rkan ASIr se rcara e rksklusi rf 

ke rpada bayi r merre rka yang be rrusi ra di r bawah ernam bulan. Hal irni r dirse rbabkan olerh 

be rrbagai r alasan, serpe rrtir kondi rsi r payudara le rcert dan tirdak dapat mernge rluarkan ASIr, 

ke rluarga yang ti rdak merndukung ke rputusan me rmberri rkan ASIr e rksklusi rf kare rna bayi r 

re rwe rl dan kerkhawatirran terntang ke rkurangan gi rzi r, i rbu yang si rbuk be rkerrja tertapir 

tirdak mermberri rkan ASIr pe rrah atau serluruh ASIr ke rpada bayi r me rre rka dan kurangnya 

i rnformasir darir pe rtugas ke rse rhatan terrkairt dampak permberri ran susu formula pada 

bayi r yang be rrusi ra di r bawah 6 bulan. Kondi rsi r irni r te rntunya dapat mermbahayakan 

ke rse rhatan bayi r kare rna permbe rriran susu formula yang kurang te rpat dapat 
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mernye rbabkan si rste rm perncerrnaan bayi r te rrganggu yang akhi rrnya me rngaki rbatkan 

i rnferksi r saluran cerrna pada bayi r.  

Be rrdasarkan urai ran dir atas, maka pe rnerli rtir terrtarirk untuk me rne rlirtir le rbi rh lanjut 

terntang “Faktor-Faktor yang Be rrhubungan derngan Pe rri rlaku dalam Permberri ran 

Susu Formula Pada Bayi r Usi ra 0 – 6 Bulan di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r 

Kabupate rn Ace rh Be rsar tahun 2024’’ 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam perne rlirti ran irni r iralah faktor apa saja yang 

be rrhubungan pe rri rlaku dalam permberri ran susu Formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan 

di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar tahun 2024?  

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

Untuk mernge rtahui r faktor-faktor yang be rrhubungan de rngan pe rri rlaku dalam 

pe rmberri ran susu Formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas 

Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar tahun 2024.   

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Untuk me rnge rtahuir hubungan antara pe rnge rtahuan de rngan pe rri rlaku  

pe rmberri ran susu Formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan di r wi rlayah ke rrja 

Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar tahun 2024. 

2. Untuk mernge rtahui r hubungan antara sirkap derngan pe rri rlaku permbe rriran susu 

Formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan dir wi rlayah ke rrja Puskersmas Irndrapuri r 

Kabupate rn Ace rh Be rsar tahun 2024. 
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3. Untuk me rnge rtahuir hubungan antara dukungan te rnaga ke rse rhatan derngan 

pe rrirlaku permberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan dir wi rlayah ke rrja 

Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar tahun 2024. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Masyarakat 

Di rharapkan dapat mermpe rrluas pernge rtahuan dalam irlmu kerse rhatan 

masyarakat, khususnya me rnge rnai r faktor-faktor yang be rrhubungan de rngan 

pe rrirlaku permbe rriran susu formula pada bayi r usi ra 0 hi rngga 6 bulan. Se rlairn i rtu, 

di rharapkan dapat berrfungsi r se rbagai r sumbe rr atau rerferre rnsi r untuk pernerli rtiran yang 

akan datang.  

1.4.2. Bagi Kelompok Ibu PKK 

Diharapkan kepada ibu PKK dapat membina para ibu yang memiliki bayi 

dengan menjalin kerja sama yang baik dengan petugas kesehatan terutama terkait 

pemberian susu formula yang baik. Selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan 

penyuluhan kesehatan yang lebih aktif dengan metode-metode menarik yang 

mudah dipahami oleh para ibu bayi selama proses pengasuhan. 

1.4.3. Bagi Ibu yang Memiliki Bayi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi ibu dari 

para bayi usia 0-6 bulan terkait perilaku ibu dalam memberikan susu formula yang 

baik sehingga status gizi bayi tetap dapat optimal meskipun tidak berikan ASI 

secara ekslusif terutama yang memiliki indikasi medis.  
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1.4.4. Bagi Instansi  

Di rharapkan dapat dirgunakan se rbagai r sumbe rr irnformasi r dan ervaluasi r terntang 

bantuan ternaga ke rse rhatan kerpada irbu bayi r yang me rne rri rma susu formula dir 

wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar pada tahun 2024.  

1.4.5. Bagi Peneliti 

Se rbagai r sarana be rlajar, mernambah wawasan dan mernge rtahui r te rntang faktor-

faktor yang be rrhubungan de rngan pe rri rlaku dalam permberri ran susu Formula pada 

bayi r usi ra 0 – 6 bulan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Bayi Usia 0 – 6 Bulan 

2.1.1. Definisi Bayi  

Masa bayi r adalah perri roder yang sangat pe rntirng dalam kerhi rdupan serse rorang, 

di r mana kerperkaan terrhadap lirngkungan sangat ti rnggi r, Irni r di rse rbut se rbagai r masa 

kri rtirs kare rna se rnsi rtirvi rtas bayi r te rrhadap pe rngaruh li rngkungan se rki rtar. Se rlairn i rtu, 

masa irni r di rse rbut serbagai r masa ke rermasan karerna be rrlangsung se rsaat dan tirdak 

dapat dirulang, Bayi r me rmirlirki r pola perrtumbuhan dan perrke rmbangan yang uni rk, 

merwaki rlir tahap awal dalam kerhirdupan manusira se rterlah kerlahirran (Apri rllira dkk., 

2023). 

Bayi r adalah orang yang baru lahi rr hi rngga be rrusi ra 12 bulan, yang di rtandair 

de rngan pe rrtumbuhan firsi rk dan perrkermbangan yang ce rpat, perrubahan kerbutuhan 

gi rzi r, dan re rntan dan merme rrlukan adaptasir. Bayi r harus be rrhasi rl mernye rsuai rkan di rri r 

dalam ermpat hal utama untuk mermperrtahankan hirdup, yai rtu mernye rsuai rkan dirrir 

terrhadap perrubahan suhu, kermampuan mernghi rsap dan merne rlan, berrnafas, dan 

pe rmbuangan kotoran. Ke rsuli rtan dalam prose rs pe rnye rsuai ran atau adaptasir i rnir dapat 

merngaki rbatkan pernurunan be rrat badan, ke rterrlambatan perrkermbangan, bahkan 

ke rmatiran (Purnamasarir dkk., 2023). 

Be rrdasarkan pernge rrti ran dir atas dapat di rsi rmpulkan bahwa bayi r adalah 

pe rrirode r pe rrkermbangan darir lahi rr sampair be rrusi ra 12 bulan yang sangat 

mermbutuhkan adaptasir untuk merncapair masa kere rmasan. 
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2.1.2. Tumbuh Kembang Bayi Usia 0-6 Bulan dan Stimulasi Pendukungnya 

 Adapun tumbuh ke rmbang bayi r yang masi rh berrusi ra 0 – 6 bulan mernurut 

Rahmat (2023) dapat dirklasi rfirkasi rkan mernjadir tirga tahapan, yakni r se rbagai r berri rkut: 

1. Tumbuh kermbang bayi r usi ra 0-6 bulan 

Bayi r se rkarang dapat merlakukan ge rrakan otot derngan cara 

merngge rrakkan tangan dan kakirnya. 

2. Tumbuh kermbang bayi r usi ra 1,5 – 3 bulan 

Pada tirtirk i rni r, bayi r mulair dapat merngangkat kerpala saat terngkurap dan 

aktirf be rlajar merngontrol otot tangan dan kaki r me rrerka. Me rre rka juga mulair 

mampu mermergang be rnda-be rnda kerci rl dir se rkirtar merrerka atau yang di rbe rrirkan 

ke rpada merre rka. 

3. Tumbuh kermbang bayi r usi ra 3 – 6 bulan 

Ke rmampuan motorirk kasar bayi r te rrmasuk ke rmampuan merrerka untuk 

merngangkat dan mernahan kerpalanya serlama berberrapa saat dan 

mernggunakan ke rdua tangannya untuk mernopang tubuh me rre rka saat 

merrangkak maju dalam posirsi r terngkurap. Ke rmampuan motorirk halus 

merre rka terrmasuk kermampuan bayi r untuk merrai rh dan merngge rnggam be rnda-

be rnda, serrta mermasukkan sermua bernda yang me rre rka pergang ke r dalam 

mulut merre rka untuk mermbuatnya se rpe rrti r mairnan atau bernda-be rnda. 

 

2.2. Susu Formula 

2.2.1. Pengertian Susu Formula 
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Me rnurut Organi rsasi r Ke rse rhatan Dunira (WHO), susu formula yang 

be rrkualirtas tirnggi r ti rdak mernye rbabkan masalah perncerrnaan serpe rrtir di rarer, muntah, 

atau buang ai rr be rsar, dan tirdak me rnye rbabkan masalah lairn se rpe rrtir batuk, se rsak 

napas, atau masalah kulirt (Hamzah, 2018). 

Se rcara derfi rni rsi r, Formula bayi r di rbuat untuk mermernuhi r kerbutuhan nutrirsi r 

bayi r dan di rgunakan se rbagai r perngganti r ASIr se rbagi ran atau hampirr se rluruhnya 

dalam kasus dir mana ASIr ti rdak dapat dirbe rri rkan sercara pernuh atau serbagi ran 

(Mardi rana dan Ave r, 2018). 

Pe rmberri ran susu formula dirperrlukan untuk bayi r dalam sirtuasir di r mana ASIr 

tirdak terrse rdi ra atau tirdak merncukupir ke rbutuhan bayi r. Pe rnggunaan susu formula irni r 

se rbairknya di rse rsuai rkan de rngan saran darir pe rtugas ke rse rhatan agar permberri rannya 

terpat. Me rski rpun susu formula mermi rlirki r komposi rsi r nutri rsi r yang bai rk, namun 

se rbairknya di rubah te rrle rbirh dahulu agar cocok untuk bayi r kare rna susu sapi r se rcara 

alamir le rbi rh cocok untuk anak sapir, bukan untuk bayi r. Ole rh kare rna i rtu, se rberlum 

di rgunakan se rbagai r makanan bayi r, komposi rsi r nutrirsi r susu formula harus 

di rse rsuairkan se rde rmirki ran rupa serhirngga mernde rkatir komposi rsi r nutrirsi r ASIr yang 

i rderal (Duhi rta dkk., 2023). 

2.2.2. Jenis Susu Formula 

Susu Formula yang dapat di rberri rkan kerpada bayi r usi ra 0 – 6 bulan antara lairn 

se rbagai r be rrirkut: 

1. Susu Formula Awal Adaptasi  

Di rse rsuai rkan derngan ke rbutuhan bayi r baru lahirr di rse rbut adaptirf. Formula 

adaptasir i rnir di rgunakan untuk bayi r baru lahirr sampair e rnam bulan, dan susunan 
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formulanya sangat mi rrirp de rngan susunan ASIr, dan sangat bai rk untuk bayi r baru 

lahirr sampair e rmpat bulan. Pada bayi r be rrusi ra dir bawah tirga hi rngga e rmpat bulan, 

si rste rm perncerrnaan dan girnjal berlum sermpurna, serhi rngga pe rngganti r ASIr harus 

merngandung zat gi rzi r yang mudah di rcerrna dan tirdak merngandung mi rne rral yang 

be rrlerbi rhan (Notoatmodjo, 2011). 

2.  Susu Formula Awal Lengkap  

Tirdak se rpe rrtir formula adaptasir, formula i rni r mermi rlirki r kadar proterirn yang le rbi rh 

tirnggi r dan rasi ro antara fraksi r prote rirnnya ti rdak se rsuai r de rngan rasi ro susu i rbu. Se rlai rn 

i rtu, kadar se rbagi ran mirne rralnya le rbi rh ti rnggi r dari rpada formula adaptasir. Salah satu 

ke runtungan darir formula irni r adalah harganya yang re rndah. Permbuatannya lerbi rh 

murah karerna tirdak terrlalu rumirt, serhi rngga harganya le rbi rh re rndah. Untuk bayi r 

be rrusi ra ermpat hirngga e rnam bulan, susu formula awal lerngkap i rni r di rbe rri rkan 

(Notoatmodjo, 2011). 

3. Susu Formula Follow-Up (Lanjutan)  

Formula i rni r hanya di rbe rri rkan kerpada bayi r yang be rrusi ra e rnam bulan atau 

lerbi rh. Formula adaptasir dirrancang untuk tirdak merngganggu gi rnjal dan sirste rm 

pe rncerrnaan bayi r yang be rlum se rmpurna. Ole rh karerna i rtu, formula adaptasir zat 

gi rzi rnya cukup untuk perrtumbuhan yang normal dan merncergah pe rnyaki rt gi rzi r yang 

di rse rbabkan olerh ke rlerbi rhan atau kerkurangan zat gi rzi r. Pada umur ermpat hirngga 

lirma bulan, fungsi r organ sudah mermadai r, serhi rngga gi rnjal dapat mernge rluarkan 

ke rlerbi rhan zat gi rzi r. Se rlairn irtu, formula adaptasir tirdak cukup lagi r untuk mermernuhi r 

ke rbutuhan bayi r di r atas 6 bulan karerna perrtumbuhan yang ce rpat dan aktirvi rtas fi rsi rk 

yang me rni rngkat. Pe rrtumbuhan yang ce rpat mermbutuhkan lerbi rh banyak proteri rn dan 
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mirne rral, jadir formula lanjutan dapat dirbe rri rkan pada anak usira 6 bulan hirngga 3 

tahun (Notoatmodjo, 2011). 

4. Susu Formula Premature  

Bayi r yang lahi rr prermatur atau berlum me rncapair bulan pe rnuh se rri rng kali r ti rdak 

merngalami r perrtumbuhan yang opti rmal. Ke rti rka mernde rkatir ke rlahirran pada waktu 

yang te rpat, bayi r me rngalamir pe rrtumbuhan fi rsi rk yang ce rpat. Ole rh karerna i rtu, susu 

formula khusus untuk bayi r pre rmatur di rke rmbangkan untuk mermbantu merre rka 

mernge rjar pe rrtumbuhan berrat badan yang terrti rnggal. Kare rna saluran perncerrnaan 

bayi r pre rmatur berlum se rpe rnuhnya matang untuk me rncerrna susu formula i rni r, 

gunakan susu formula irni r derngan cara yang le rbi rh mudah dirce rrna derngan 

merngubah komposi rsi r karbohi rdrat, proteri rn, dan lermak (Damarirs, 2021). 

5. Susu Hipoalergenik (Hidrolisat)  

Susu formula hirdroli rsat dirgunakan ole rh i rbu yang ti rdak dapat mernyusui r 

bayi rnya kare rna gangguan pe rncerrnaan proteri rn. Susu formula irni r dirmaksudkan 

untuk merngatasi r alerrgi r dan be rbe rrapa di rbuat khusus untuk me rncergah ale rrgi r, te rtapir 

harus di rrerse rpkan olerh dokterr (Saputri r, 2018). 

6. Susu Soya (Kedelai)  

Me rnurut Derparterme rn Ke rse rhatan, dirsarankan untuk mermberri rkan susu 

ke rderlair hanya ji rka bayi r me rmirli rkir alerrgi r susu sapi r atau laktosa. Irnir kare rna 

ke rkhawatirran terntang e rfe rk poternsi ral darir se rnyawa yang di rhasi rlkan ole rh kacang 

ke rderlair, se rrta tirngkat mangan dan alumirni rum yang ti rdak dapat dirterri rma dalam 

formula terrse rbut. Bayi r yang me rngalami r gangguan pe rnye rrapan prote rirn atau gula 
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susu harus mi rnum susu kacang kerde rlair. Gangguan me rtabolirsme r proteri rn juga 

se rri rng te rrkairt de rngan gangguan pe rnye rrapan gula susu (Saputri r, 2018). 

 

7. Susu Rendah Laktosa Atau Tanpa Laktosa  

Jirka usus bayi r ti rdak mernghasi rlkan e rnzi rm laktaser yang di rpe rrlukan untuk 

mernce rrna gula susu, gula susu akan tertap utuh dan tirdak terrpe rcah mernjadir glukosa 

dan galaktosa. Bayi r dapat me rngalamir di rarer, ke rmbung, mulas, dan pe rrtumbuhan 

yang buruk karerna hal irni r. Bayi r de rngan gangguan pe rnce rrnaan gula susu harus 

di rberri rkan formula rerndah laktosa (LLM) untuk pe rrtumbuhan yang opti rmal 

(Nade rsul, 2018). 

8. Susu Formula Asam Lemak MCT (Lemak Rantai Sedang) Yang Tinggi  

Susu formula yang me rngandung ti rnggi r lermak MCT di rrerkome rndasirkan 

untuk bayi r yang me rngalami r ke rsulirtan dalam mernye rrap le rmak. Olerh kare rna i rtu, 

pe rntirng untuk me rmi rlirh le rmak yang me rmirli rkir kandungan MCT (Me rdi rum-Chai rn 

Tri rglycerri rde rs) yang ti rnggi r agar dapat di rcerrna dan dirse rrap de rngan bairk olerh 

tubuhnya (Damarirs, 2018). 

9. Susu Formula Semierlementer  

Bayi r de rngan masalah pernce rrnaan, serperrti r kersuli rtan perncerrnaan gula susu, 

proteri rn, dan lermak, mermbutuhkan formula khusus yang dapat dirse rrap usus 

(Nade rsul, 2018). 

 Terori r yang di rke rmukakan olerh Fe rbry dan Mare rndra (2018), sercara umum, 

terrdapat dua jerni rs susu formula dirantaranya iralah : 

a. Starting formula (complete infant formula)  
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Startirng formula merrupakan jerni rs susu formula awal bagi r bayi r usi ra 0-6 

bulan. Jerni rs susu i rni r terrbagi r atas dua jerni rs yai rtu complerte r startirng formula 

di rtujukan untuk bayi r lahi rr de rngan kondi rsi r normal dan adapterd starti rng formula 

yang di rtujukan untuk bayi r yang lahi rr derngan pe rrti rmbangan khusus se rpe rrti r rerndah 

mirne rral. Adapterd startirng formula juga dirpe rruntukkan untuk lermak tumbuhan 

se rbagai r sumbe rr erne rrgi r dan komposi rsi r zat gi rzi r yang hampi rr sama derngan ASIr.  

b. Special formula (formula diet) 

Spe rciral formula di rbe rrirkan ke rpada bayi r de rngan i rndi rkasi r khusus. Susu 

formula jernirs i rni r terrdirri r darir ermpat jerni rs: susu be rbas laktosa, susu derngan proteri rn 

hi rdrolirsater dan lermak serde rrhana, susu formula bayi r pre rmatur, BBLR, dan susu 

pe rnambah ernerrgi r. Susu be rbas laktosa di rmaksudkan untuk bayi r yang me rmi rlirki r 

i rntolerransir laktosa karerna masalah perncerrnaan merre rka. Bayi r anak yang me rnde rri rta 

di rarer akut atau kronirs di rbe rrirkan susu de rngan proteri rn hi rdrolirsater dan lermak 

se rde rrhana serbagai r tambahan atau perlerngkap darir me rnu merre rka. Me rrerka bi rasanya 

di rberri rkan ke rpada anak-anak de rngan masalah makan dan nafsu makan yang 

re rndah. 

2.2.3. Kandungan Susu Formula 

Me rnurut Azi rzah dan Ani rfah (2020), susu formula mermi rlirki r banyak 

kandungan, di r antaranya: 

1. Kadar le rmak susu formula di rsarankan antara 2,7 dan 4,1 gram perr 100 

mirli rlirterr. 

2. Prote rirn, kadar proterirn susu formula harus antara 1,2 dan 1,9 gram perr 100 

mirli rlirterr. 
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3. Karbohi rdrat, kandungan karbohirdrat yang di rre rkomerndasi rkan untuk susu 

formula berrkirsar antara 5,4-8,2 gram pe rr mirli rlirterr. 

4. Mi rne rral, kandungan berrbagai r mirne rral harus di rkurangi r hirngga 0,25–0,34 g pe rr 

100 mirli rlirterr. 

5. Vi rtamirn: Bi rasanya susu formula mermi rlirki r be rberrapa vi rtamirn. 

2.2.4. Cara Pemberian Susu Formula  

Pe rmberri ran susu formula dapat dirsarankan pada kondirsi r terrte rntu serpe rrtir i rbu 

saki rt, produksir ASIr yang re rndah, atau bayi r te rtap lapar walaupun terlah dirbe rrirkan 

ASIr se rhi rngga ke rbutuhan bayi r ti rdak te rrpernuhi r. Bayi r juga dapat mernjadir ge rli rsah, 

tirdak tirdur nye rnyak, ce rnge rng, dan re rwe rl. Bayi r me rmerrlukan waktu lerbi rh lama 

untuk merngonsumsi r susu formula darirpada ASIr. Irni r karerna susu formula lerbirh 

suli rt dirce rrna olerh bayi r di rbandirngkan de rngan ASIr. Se rlai rn i rtu, susu formula yang 

sudah di rse rduh ti rdak dapat berrtahan lama, yai rtu hanya be rrtahan se rlama tirga hi rngga 

e rmpat jam serterlah dirse rduh (Sutomo dan Anggrai rni r, 2020). 

Untuk mermbe rrir bayi r susu formula, pe rrhatirkan asperk kerbe rrsi rhan dan 

hi rgi re rni rtas. Me rmbuat susu formula tirdak se rmudah ASIr. Be rbe rrapa tahapan perrlu 

di rlaluir se rbe rlum dapat dirbuat susu formula, dir antaranya adalah : (Sutomo dan 

Anggrai rni r, 2020) 

a. Takaran susu bayi r harus se rsuai r de rngan yang te rrte rra pada kermasan. Jirka 

terrlalu banyak, bayi r dapat se rmbe rlirt, dan jirka te rrlalu serdirki rt, bayi r dapat 

merngalami r dirarer atau merncerre rt.  

b. Pasti rkan susu be rrsi rh dan perri rksa tanggal kadaluwarsanya. 
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c. Se rduh susu de rngan airr panas; jangan terrlalu panas karerna dapat 

mernghi rlangkan gi rzi rnya. 

d. Me rnggunakan botol susu be rrsi rh de rngan re rbus atau kukus 

e. Se rbe rlum mermbuat susu untuk bayi r, cucir tangan Anda de rngan sabun hi rngga 

be rrsi rh. 

f. Me rmerri rksa kondi rsi r susu agar aman dirkonsumsi r bayi r (suhu hangat) 

g. Me rmberri rkan susu pada bayi r dalam kondi rsi r se rterngah duduk dan di rbe rrirkan 

se rcara perrlahan 

h. Me rnye rndawakan bayi r se rte rlah mirnum susu  

 

2.2.5. Kelemahan Susu Formula 

Fai rz (2018) me rnje rlaskan bahwa terlah dirtermukan be rberrapa masalah untuk 

bayi r yang mi rnum susu formula, yai rtu : 

1. Susu formula tirdak merngandung banyak nutrire rn. 

2. Se rl-se rl i rni r mermairnkan pe rran pernti rng dalam merlirndungi r bayi r dari r be rrbagai r 

patoge rn. 

3. IrgA, IrgG, IrgM, dan laktofe rrirn adalah contoh antirbodi r, antirbakterri r, dan 

antirvi rrus. 

4. Hormon, se rpe rrti r prolaktirn dan hormon tirroi rd, 

5. E rnzi rm dan prostaglandirn.  

Di rkarernakan bahan dasarnya be rrasal darir susu sapir, susu formula mermirli rkir 

banyak ke rkurangan. Be rbe rrapa dir antaranya me rncakup tirdak le rngkapnya 

kandungan nutri rsi r susu formula di rbandirngkan de rngan ASIr,  ri rsi rko pe rnge rnce rran 

yang ti rdak terpat, poternsi r kontamirnasi r mirkroorgani rsme r, rirsi rko alerrgi r, dan 
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ke rmungki rnan mernye rbabkan bayi r me rngalamir di rarer atau se rrirng muntah. 

Pe rnggunaan susu formula dapat mernye rbabkan rirsi rko i rnfe rksi r, obersi rtas, serrta 

ke rkurangan zat be rsi r dan vi rtamirn. Susu formula juga ce rnderrung me rngandung 

banyak garam. Ke rle rmahan lairnnya te rrmasuk kurangnya prakti rsi rtas karerna 

merme rrlukan perrsi rapan serbe rlum dirgunakan, tirdak dapat dirsi rmpan dalam jangka 

waktu lama, harganya mahal dan kerterrse rdi raannya ti rdak serlalu pastir, se rrta rirsi rko 

alerrgi r ji rka pernyaji rannya ti rdak terpat. 

2.2.6. Dampak Pemberian Susu Formula Pada Bayi 0-6 Bulan  

Banyak dampak yang di rti rmbulkan darir pe rmberri ran susu formula pada bayi r 

usi ra 0 – 6 bulan, dir antaranya:  

1. Gangguan saluran pencernaan (muntah, diare) 

Bayi r yang mi rnum susu formula se rri rng merngalami r masalah se rperrti r 

muntah, kermbung, se rri rng "ce rgukan", buang angi rn, re rwe rl, dan masalah tirdur, 

terrutama pada malam harir. Pe rnge rnce rran susu formula yang salah dapat 

mernye rbabkan masalah pernce rrnaan pada bayi r. Namun, susu yang te rrlalu 

ke rntal dapat merngganggu usus bayi r, me rnye rbabkan susu yang be rlum di rcerrna 

di rkerluarkan kermbalir me rlaluir anus, me rnye rbabkan bayi r di rarer (Sri r, 2021). 

2. Infeksi saluran pernapasan  

Susu sapi r tirdak mermirli rkir se rl darah putirh hirdup dan antirbiroti rk untuk 

merli rndungi r tubuh dari r i rnfe rksi r, dan ji rka susu formula di rbuat de rngan cara 

yang ti rdak sterri rl, bakterrir dapat masuk derngan mudah (Ratna, 2019). 

3. Meningkatkan kejadian karies gigi susu 
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Susu formula susu yang di rbuat olerh i rndustrir untuk merme rnuhi r 

ke rbutuhan nutrirsi r anak-anak me rngandung karbohi rdrat se rpe rrtir sukrosa dan 

laktosa, yang dapat mernye rbabkan karire rs gi rgi r pada anak-anak dir usi ra 

prase rkolah. Salah satu kondirsi r ke rse rhatan gi rgi r yang di rke rnal serbagai r karire rs 

gi rgi r adalah kerti rka gi rgi r me rngalami r pe rngapuran se rhi rngga me rnjadir ke rropos, 

be rrlubang, atau bahkan patah (Naomir, 2023). 

 

 

4. Menurunkan perkembangan kecerdasan kognitif  

Susu formula merngandung glutamat (MSG-Asam amirno), yang dapat 

merme rngaruhi r fungsi r hi rpotalamus dir otak, dan glutamat terlah dircuri rgai r 

mernjadir salah satu faktor pernye rbab autirsmer. Bayi r yang ti rdak mernerri rma ASIr 

mermi rlirki r pe rnirlairan yang le rbi rh re rndah dalam berrbagair fungsi r i rnte rlerktual, 

ke rterrampirlan ve rrbal, dan kerterrampirlan motorirk vi rsual di rbandirngkan de rngan 

bayi r yang me rndapat ASIr (Se rti ra, 2018). 

5. Meningkatkan risiko kegemukan (obesitas) 

Bayi r yang me rndapatkan susu formula mermirli rkir komposi rsi r lermak dan 

airr yang le rbirh ti rnggi r darirpada bayi r yang ti rdak merndapatkan ASIr, yang 

merngaki rbatkan kerlerbi rhan berrat badan. Ke rjadi ran obersi rtas pada anak-anak 

yang me rndapatkan susu formula lerbi rh tirnggi r dari r 4,5% hirngga 40% 

di rbandirngkan anak-anak yang ti rdak pe rrnah merndapatkan ASIr (Hi rkmahtul, 

2019). 

6. Tidak mendapat imun yang kuat  
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Bayi r yang di rbe rri r ASIr e rksklusi rf tumbuh kermbannya le rbi rh bairk dan 

tumbuh kermbangnya le rbi rh cerpat darirpada bayi r yang di rbe rri r susu formula, 

karerna daya ke rke rbalan tubuhnya le rbi rh re rndah dan bayi r me rngalamir saki rt. 

Bayi r yang di rbe rrir susu formula tumbuh ke rmbangnya le rbi rh lambat dan bayi r 

yang di rbe rri r susu formula mermirli rkir daya ke rkerbalan yang le rbi rh kuat (Ratna, 

2019). 

7. Meningkatkan risiko penyakit jantung dan pembuluh darah  

Ai rr Susu Irbu (ASIr) me rmbantu perrke rmbangan bayi r de rngan 

mernye rdi rakan asam lermak yang pe rnti rng untuk mermbangun jari rngan saraf 

dan otak. Irni r mermbantu merli rndungi r bayi r dari r rirsi rko pe rnyaki rt jantung dir 

ke rmudiran harir. ASIr me rngandung ti rngkat kole rsterrol yang be rrmanfaat, yang 

tirdak di rtermukan dalam susu sapi r. Me rnyusui r bayi r yang lahi rr pre rmatur juga 

terlah terrbuktir dapat merngurangi r ri rsi rko te rkanan darah tirnggi r pada tahun-

tahun berri rkutnya (Prapti ranir, 2019) 

8. Meningkatkan risiko infeksi yang berasal dari susu formula  

Untuk merlirndungi r tubuh dari r irnfe rksi r, susu sapir ti rdak merngandung se rl 

darah putirh hi rdup dan antirbodi r. Prose rs pe rmbuatan susu formula yang ti rdak 

ste rrirl juga dapat mermbuat bakterrir mudah masuk. Bayi r yang di rbe rri r susu 

formula lerbirh se rri rng me rngalamir i rnfe rksi r saluran perrnapasan dan di rarer. 

Me rnurut hasirl pe rne rlirtiran, bayi r yang di rbe rri r susu botol e rmpat kalir le rbirh se rri rng 

merngalami r dirarer di rbandirngkan bayi r yang di rberri r ASIr (Arli rng, 2021). 

9. Meningkatkan kurang gizi  
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Pe rmberri ran cairran dan makanan tambahan pada bayi r te rrlalu dirni r 

be rrbahaya bagi r ke rse rhatan bayi r kare rna merni rngkatkan ri rsi rko ke rkurangan gi rzi r 

dan se rrangan pe rnyaki rt. Se rlai rn i rtu, permbe rri ran cairran dan makanan tambahan 

pada bayi r te rrlalu dirni r dapat mernye rbabkan kersuli rtan untuk mernyusui r dan 

ke rmungki rnan irbu untuk be rrhernti r mernyusui r (Kri rsti rna, 2021) 

10. Meningkatkan risiko kematian  

Aki rbat lai rn darir dampak permberri ran susu formula adalah terrjadirnya 

pe rnurunan produktirvi rtas, mernurunnya daya tahan tubuh terrhadap pernyaki rt 

yang akan merni rngkatkan rirsi rko ke rsaki rtan dan kermatiran (Hi rkmatul, 2019). 

 

2.3. Peran Ibu Terhadap Pemberian Susu Formula Pada Anak Usia 0 – 6   

Kurangnya pe rmahaman terntang manfaat ASIr dan pe rnye rbaran i rnformasir 

yang i rnte rnsi rf terntang susu formula me rngaki rbatkan banyak anak Irndone rsi ra 

merngalami r kerrugi ran di r masa derpan. Pe rmbe rriran ASIr yang be rnar dapat merngurangi r 

ri rsi rko berrbagai r pernyaki rt bagi r i rbu, terrmasuk kankerr payudara, kankerr rahirm, 

kankerr ovari rum, re rmatirk, oste roporosi rs, dan di raberters. 

Untuk merndapatkan ASIr yang i rde ral, bayi r harus mernyusui r se rjak dirni r, 

mernyusui r se rcara erksklusi rf hirngga usi ra ernam bulan, mernyusui r makanan 

pe rndampirng buatan serndi rri r se rterlah bayi r me rncapair usi ra ernam bulan, dan mernyusui r 

hi rngga usi ra dua tahun. 

Dalam perran merre rka untuk merndorong pe rni rngkatan kualirtas sumberr daya di r 

Irndone rsi ra, i rbu harus mernyadari r perran merre rka dan berlajar lerbirh banyak untuk 

merndukung i rni rsi ratirf i rnir. Pada dasarnya, se rge rra se rte rlah merlahirrkan, irbu se rcara 
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nalurir mampu merlakukan tugas mernyusui r. Namun, sertirap irbu perrlu mermperlajarir 

bagai rmana mernyusui r de rngan be rnar dan bai rk (Nugroho dkk, 2020). Banyak 

masalah yang di rhadapi r irbu me rnyusui r dapat terrjadir karerna berrbagai r alasan. Irbu 

mernyusui r pastir akan merngalamir kersuli rtan saat mernyusui r bayi rnya. Se rlama Anda 

mermi rlirki r irnformasir yang te rpat, masa mernyusui r di rharapkan mernjadir perngalaman 

yang me rnye rnangkan bagi r i rbu dan bayi r (Kodrat, 2021). 

Jirka irbu be rnar-be rnar me rngalamir ke rkurangan ASIr se rlama masa mernyusui r, 

pe rnggunaan makanan perngganti r ASIr dapat dirterri rma. Dalam kasus se rperrti r irtu, 

di rsarankan untuk berrkonsultasir de rngan dokterr. Dokte rr dapat mermberri r tahu bayi r 

apa jerni rs susu formula yang te rpat be rrdasarkan jerni rs makanan tambahan atau 

pe rngganti r ASIr yang di rbutuhkannya (Prase rtyono, 2019). 

 

2.4. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Ibu dalam 

Pemberian Susu Formula 

Fe rbri rna (2019) mernjerlaskan ada berbe rrapa faktor yang be rrhubungan 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan yai rtu 

1. Pengetahuan 

Pe rnge rtahuan merrupakan hasirl darir pe rngalaman manusira merlaluir i rndra yang 

di rmirlirki rnya, se rpe rrti r mata, hirdung, te rli rnga, dan se rbagai rnya. Prose rs pe rngi rndraan i rnir 

sangat di rpe rngaruhi r olerh i rnternsi rtas dan pe rrse rpsi r terrhadap objerk yang di ramatir. 

Se rbagi ran be rsar pe rnge rtahuan se rse rorang di rpe rrolerh me rlaluir i rndra pe rngli rhatan (mata) 

dan irndra pe rnderngaran (te rlirnga) (Notoatmodjo, 2018). 

Pe rnge rtahuan atau permahaman kogni rtirf i rni r mermirli rkir pe rran pernti rng dalam 

mermbe rntuk perrirlaku serse rorang, te rrmasuk kurangnya pe rmahaman irbu terntang 
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pe rntirngnya ASIr yang dapat mernjadir pernye rbab atau masalah dalam merni rngkatkan 

praktirk pe rmberri ran ASIr (Fe rbri rna, 2019). 

2. Sikap 

Si rkap adalah tanggapan yang di rpe rrti rmbangkan se rse rorang te rrhadap suatu 

objerk terrte rntu yang te rlah merncakup aspe rk-aspe rk pandangan dan ermosi rnya 

(mirsalnya, ke rse rnangan atau ke rtirdakse rnangan, pe rrse rtujuan atau kertirdakse rtujuan, 

ke rbairkan atau kerburukan). Hal i rni r mernce rrmirnkan suatu kumpulan ge rjala dalam 

merre rspons sti rmulus atau objerk te rrterntu, merli rbatkan permi rkirran, pe rrasaan, dan 

pe rrhatiran irndi rvi rdu te rrserbut (Notoatmodjo, 2018).  

Be rbe rrapa faktor dapat mermerngaruhi r si rkap irbu dalam mermbe rrirkan susu 

formula, serpe rrtir keradaan irbu yang be rke rrja atau mermirli rkir ke rsi rbukan lairnnya yang 

mermbuatnya suli rt untuk me rmberri rkan Ai rr Susu Irbu (ASIr) ke rpada bayi rnya. 

Terrkadang, bahkan untuk merrawat bayi r, merre rka mermerrlukan bantuan darir orang 

lairn. Se rbagai r akirbatnya, pada kasus irbu yang be rke rrja, serrirng kali r Ai rr Susu Irbu 

(ASIr) di rganti rkan derngan susu formula. Namun, serbe rnarnya pada irbu yang 

be rkerrja, pe rmberriran Ai rr Susu Irbu (ASIr) te rtap bi rsa di rlakukan derngan cara mermerrah 

dan mernyi rmpannya untuk bayi r (Wi rndi ryawatir dan Me rlyani r., 2018). 

3. Pendidikan  

Kurangnya pe rmahaman terntang pe rnti rngnya ASIr bagi r bayi r kare rna re rndahnya 

tirngkat pe rndirdi rkan irbu, kerluarga, dan masyarakat dapat mernghambat erferkti rvi rtas 

program pe rmbe rriran ASIr e rksklusi rf. Kurangnya pe rnge rtahuan terntang ASIr e rksklusi rf 

bi rsa dirse rbabkan olerh kurangnya i rnformasi r yang di rte rri rma olerh para irbu mernge rnair 

ni rlair gi rzi r dan manfaat yang te rrkandung dalam ASIr. Se rbali rknya, i rbu de rngan 
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tirngkat pe rndi rdirkan yang le rbi rh tirnggi r cernde rrung me rmirlirki r pernge rtahuan yang le rbi rh 

luas, terrmasuk dalam hal permernuhan gi rzi r yang bai rk bagir bayi r atau balirta (Asi rh, 

2020). 

4. Status pekerjaan 

Status pe rkerrjaan merrupakan posirsi r yang di rmi rlirki r se rse rorang dalam 

mernjalankan tugas di r suatu pe rrusahaan atau aktirvi rtas te rrterntu. Status perke rrjaan 

umumnya te rrbagi r mernjadir dua katergori r, yairtu berke rrja dan tirdak berkerrja. Perke rrjaan 

be rrkairtan derngan ke rgi ratan atau aktirvi rtas yang di rlakukan se rse rorang. Ke rsi rbukan 

i rstrir dapat mernghabi rskan waktu serhi rngga ke rmampuannya dalam mermberri rkan 

dukungan untuk me rmberri rkan ASIr e rksklusi rf ke rpada bayi rnya dapat be rrkurang, 

se rhi rngga me rrerka cernde rrung me rnggunakan susu formula (Notoatmodjo, 2018). 

Be rrtambahnya pe rndapatan kerluarga, status e rkonomi r yang le rbi rh bairk, dan 

lapangan perke rrjaan bagir pe rre rmpuan terrkai rt derngan le rbi rh ce rpatnya pe rmbe rriran susu 

botol, yang be rrartir le rbirh se rdi rki rt kermungki rnan mernyusui r bayi r dalam waktu yang 

lama. Pernerli rtiran Maftuchan dkk (2017),  Irbu yang ti rdak mermbe rrirkan susu formula 

pada bayi r bi rasanya adalah irbu yang ti rdak berke rrja, jadir status perke rrjaan merrerka 

dapat merme rngaruhi r permbe rriran susu formula pada bayi r. 

5. Budaya  

Orang se rri rng kali r merlakukan kerbirasaan dan tradirsi r tanpa merlakukan 

pe rrtirmbangan apakah tirndakan terrse rbut terpat atau tirdak. Aki rbatnya, se rse rorang 

dapat merngalamir pe rnirngkatan pe rnge rtahuan merski rpun tirdak sercara langsung 

terrli rbat dalam prosersnya (Notoatmodjo, 2018). Budaya mode rrn dan adopsir 

pe rrirlaku masyarakat yang te rrpe rngaruh ole rh gaya hi rdup Barat merndorong i rbu-i rbu 
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untuk mernghe rnti rkan permberriran ASIr ke rpada anak merrerka sercara dirnir, dan berralirh 

mernggunakan susu formula se rbagai r alterrnatirf (Fe rbri rna, 2019). 

6. Psikologis 

Psi rkologi rs adalah bagi ran dari r i rndirvi rdu yang me rli rbatkan motirvasi r dan 

dorongan, bai rk yang be rrasal darir dalam dirri r maupun darir luar, yang me rmerngaruhi r 

kondi rsi r merntal serse rorang dan mermbantu irndi rvi rdu mernye rsuai rkan dirri r derngan 

si rtuasir se rrta merre rspons pe rrubahan atau hubungan se rbab-aki rbat dalam munculnya 

pe rrirlaku. 

Ke rti rka serorang i rbu merngalamir stre rs, irni r dapat merngganggu produksi r ASIr, 

yang ke rmudi ran merngaki rbatkan kurangnya ke rpe rrcayaan di rri r dalam mernyusui r 

bayi rnya. Mayori rtas i rbu yang me rmi rlirh ti rdak mermberri rkan susu formula adalah 

merre rka yang me rmirli rkir kondi rsi r psi rkologi rs yang bai rk, be rrdasarkan perne rlirti ran yang 

di rlakukan Damarirs (2021), bahwa 33 re rsponde rn darir total 37 (serki rtar 89,2%) 

mernunjukkan dermi rkiran. Hal i rni r yang mernye rbabkan kondi rsi r psi rkologi rs i rbu 

be rrperngaruh pada pe rrirlaku irbu dalam mermberri rkan susu formula pada bayi r 

7. Informasi susu formula 

Irnformasi r merrupakan sergala berntuk kerte rrangan atau materrir yang 

merngandung pe rmirki rran yang dapat dirgunakan olerh permi rmpirn untuk mermbuat 

ke rputusan yang be rrdasarkan fakta. Irklan dan promosir susu formula terrus berrlanjut 

dan bahkan mernirngkat merlaluir merdi ra terle rvi rsi r, radi ro, dan surat kabar, serrta praktirk 

swasta dan klirni rk ke rse rhatan masyarakat. Ke rmajuan dalam sarana komunirkasi r dan 

transportasir terlah mermbuat dirstrirbusi r susu formula lerbirh mudah. Irni r di rdukung 

olerh pe rne rlirti ran yang di rlakukan pada tahun 2019 ole rh Fe rbri rna, yang me rne rmukan 
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bahwa e rmpat darir e rmpat irbu yang di rsurve ri r ti rdak terrpe rngaruh ole rh produk susu 

formula (36,4%), mernunjukkan bahwa irklan produk susu formula dapat 

mermpe rngaruhi r ke rputusan irbu untuk mermbe rrirkan susu formula.  

8. Kesehatan  

Me rnurut Organi rsasi r Ke rse rhatan Duni ra (WHO), ke rse rhatan merrupakan 

kondi rsi r yang opti rmal darir tubuh, ji rwa, dan sosi ral yang me rmungki rnkan i rndi rvi rdu 

untuk hirdup se rcara produktirf, sosi ral dan erkonomi rs. Pe rmerli rharaan kerse rhatan 

merli rbatkan upaya-upaya untuk me rnce rgah dan merngatasi r gangguan ke rse rhatan 

yang me rmbutuhkan di ragnosi rs, pe rngobatan, dan pe rrawatan, terrmasuk dalam 

konterks ke rhamirlan dan perrsalirnan.  

Be rbe rrapa masalah kerse rhatan, serperrti r pernyaki rt yang me rlarang i rbu untuk 

mernyusui r, di rpe rrhatirkan olerh dokte rr karerna diranggap le rbi rh bairk untuk 

ke rse rjahterraan irbu dan bayi r, se rpe rrti r kasus gagal jantung, HIrV/AIrDS, dan 

re rndahnya kadar he rmoglobi rn Ji rka se rorang i rbu me rnde rrirta kondi rsi r pe rnyaki rt terrte rntu 

se rpe rrtir pe rnyaki rt gi rnjal atau jantung yang mermbutuhkan pernggunaan obat-obatan 

yang dapat be rrpoternsi r merngganggu pe rrtumbuhan serl-se rl bayi r, maka bi rasanya 

di rsarankan untuk tirdak mernyusui r. Namun, dalam kasus dir mana irbu masirh mampu 

mernyusui r me rski rpun sakirt, birasanya di rsarankan agar ira tertap mernyusui r bayi rnya 

(Fe rbri rna, 2019). 

9. Takut kehilangan daya tarik dan ketidaktahuan ibu tentang 

pentingnya ASI 

Me rnyusui r sangat pe rnti rng bagi r bayi r kare rna mermbantu merrerka tertap se rhat, 

mermbe rrir me rrerka nutrirsi r terrbai rk, dan me rmungki rnkan merre rka berrkermbang dan 

be rrkermbang de rngan bai rk se rlama berbe rrapa bulan perrtama kerhi rdupan. Se rlairn irtu, 
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mermbe rrirkan ASIr juga me rmbantu dalam mermbe rntuk kerbi rasaan makan yang se rhat 

pada masa berrirkutnya (Fadlli ryyah dan Ulfi r, 2019). Be rbe rrapa orang be rranggapan 

bahwa irbu yang me rnyusui r akan me rngalamir pe rnurunan pe rnampirlan. Namun, 

ke rnyataannya, se rti rap i rbu yang me rmi rlirki r bayi r akan merngalamir pe rrubahan pada 

payudara, apakah merre rka mernyusui r atau tirdak (Fe rbri rna, 2019).  

Me rtoder pe rmberri ran ASIr yang te rpat dan upaya pe rmasaran agre rsi rf olerh 

produse rn susu formula merrupakan faktor yang me rnghambat ke rsadaran orang tua 

terntang pe rntirngnya me rmberri rkan ASIr e rksklusi rf, se rrta kurangnya pe rmahaman 

terntang manfaat ASIr e rksklusi rf. Irklan yang be rrle rbi rhan untuk produk susu formula 

dan makanan buatan juga dapat mernye rbabkan permahaman yang ke rli rru, bahkan 

mernye rbabkan anggapan bahwa susu formula merngungguli r ASIr (Fe rbri rna, 2019). 

10. Meniru teman, tetangga atau orang terkemuka yang memberikan susu 

botol          

Pandangan masyarakat terrhadap gaya hi rdup merwah mermerngaruhi r se rjauh 

mana merre rka berrse rdira mernyusui r. Se rbagi ran bahkan meryaki rni r bahwa pernggunaan 

botol susu lerbi rh se rsuair untuk bayi r, di rpe rngaruhir ole rh keri rngi rnan untuk merni rru gaya 

hi rdup orang lairn. Terrdapat sudut pandang khusus di r se rgme rn te rrterntu masyarakat 

yang me rnganggap me rnyusui r se rbagai r se rsuatu yang ke rti rnggalan zaman. Budaya 

moderrn dan kercernde rrungan untuk merni rru gaya hi rdup Barat merndorong i rbu untuk 

be rrhernti r mermberri rkan ASIr ke rpada bayi r merre rka se rterlah kerlahirran dan berralirh ke r 

pe rnggunaan susu formula se rbagair alterrnatirf (Fe rbri rna, 2019). 

11. Peran petugas kesehatan  

Pe rran pe rtugas ke rse rhatan mermirli rkir posi rsi r yang i rsti rmerwa yang be rrpe rngaruh 

pada fungsi r ke rse rhatan irbu se rbe rlum, serlama, dan serterlah ASIr E rksklusi rf, me rlaluir 
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kunjungan ker bi rdan serlama kerhamirlan dan pasca perrsalirnan. Ternaga ke rse rhatan 

mermbe rrirkan i rnformasir te rntang pe rntirngnya me rmbe rrirkan ASIr se rcara e rksklusi rf, 

nutrirsi r yang te rrdapat dalam ASIr, se rrta manfaat unirknya, te rrmasuk kerterrse rdi raannya 

yang e rkonomi rs, ke rmudahan pernyaji rannya, perran se rbagai r faktor antir-i rnfe rksi r, dan 

ke rmampuannya untuk me rmpe rrkuat irkatan ermosironal antara irbu dan bayi r 

(Damarirs, 2018). 
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2.5. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Teoritis Penelitian   

Bayi Usia  

0 – 6 Bulan 
Susu  

Formula 

Jenis-Jenis Susu Formula 

1. Pemula 

Awal Lengkap 

Follow-Up 

(Notoatmodjo, 2011) 
2. Premature 

Asam Lemak MCT 

(Damaris 2018) 

3. Hipoalergenik 

Susu Soya (Saputri, 

2018) 

4. Rendah Laktosa 

Semierlementer 

(Nadesul, 2018)  

Dampak Pemberian  

Susu Formula  

1. Gangguan saluran 

pencernaan (Sri, 2021) 

2. Infeksi saluran 

pernapasan, 

Tidak mendapat imun 

yang kuat (Ratna,2019) 

3. Kejadian karies gigi 

(Naomi, dkk. 2023) 
4. Menurunkan 

kecerdasaan kognitif 

5. Risiko kegemukan, 

Risiko kematian 

(Hikmatul dkk, 2018) 
6. Risiko penyakit 

jantung & pembuluh 

darah(Praptiani, 

2019) 

7. Risiko infeksi (Arling, 

2021) 
8. Kurang gizi 

(Krisna,2021) 

 

Faktor yang Berhubungan 

Pemberian Susu Formula :  

 

1. Pendidikan (Susilowati, 

2016) 

2. Pengetahuan  

Sikap  

Status 

Pekerjaan(Notoatmodjo, 

2018) 

3. Budaya 

Takut kehilangan daya 

Meniru teman(Febrina, 

2019) 

4. Psikologis 

Peran petugas Kesehatan 

(Damaris, 2018) 

5. Informasi susu formula  

Kesehatan (Puspitasari, 

2018) 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL  

3.1. Kerangka Konseptual 

Be rrdasarkan urairan terorir pada BAB IrIr, maka dapat dirgambarkan kerrangka 

konse rptual perne rlirtiran i rni r yang be rrsumbe rr darir te rori r Notoatmodjo (2018), dan 

Damarirs, (2018) se rbagai r be rrirkut :  

Variabel Independen Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

3.2. Variabel Penelitian  

3.2.1. Variabel Independen 

Vari raberl irnde rpe rndern atau dirke rnal serbagai r vari raberl be rbas adalah vari raberl 

yang dapat mermperngaruhi r obje rk pernerlirti ran. Dalam perne rlirtiran irni r, vari raberl 

i rnderpe rnde rn merlirputi r pernge rtahuan, si rkap dan dukungan te rnaga Ke rse rhatan. 

3.2.2. Variabel Dependen  

Vari raberl derpe rndern/vari raberl terri rkat adalah vari raberl yang di ramatir dan 

di rukur yang di rse rbabkan olerh pe rngaruh adanya vari raberl irnde rpe rndern. Pada 

Perilaku Pemberian Susu 

Formula Pada Bayi  

Pengetahuan 

Sikap 

Dukungan Tenaga 

Kesehatan 
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pe rnerli rtiran irni r yang me rrupakan varirabe rl de rpernde rn iralah perrirlaku permberri ran susu 

formula pada bayi r 0 – 6 bulan di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas Ke rcamatan Irndrapuri r 

tahun 2024.  

3.3. Definisi Operasional  

Agar vari rabe rl dapat dirukur de rngan i rnstrumern pe rne rlirti ran, perne rlirtir 

mermbe rrirkan batasan atau derfi rnirsi r ope rrasi ronal. Derfirni rsi r ope rrasironal berri rkut 

di rgunakan olerh pe rnerli rtir: 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Penelitian 

Variabel 

Penelitian  

Definisi 

Operasional  

Cara 

Ukur  

Alat 

Ukur  

Hasil Ukur  Skala 

Ukur  

Independen  

Pe rnge rtahuan Pe rnge rtahuan irbu 

mernge rnai r 

pe rntirngnya ASIr 

dam sergala se rsuatu 

yang di rpahamir 

terntang pe rmbe rriran 

susu formula pada 

bayi r 0-6 bulan 

(Fe rbri rna, 2019). 

Pe rmbagi ran 

Kue rsi rone rr 

Kue rsi rone rr  Kate rgori r : 

1. Bai rk, ji rka 

ni rlair skori rng 

x ≥ 5,35 

2. Kurang 

Bai rk, ji rka 

ni rlair skori rng 

x < 5,35 

Ordi rnal  

Si rkap Tanggapan yang 

di rperrti rmbangkan 

se rse rorang te rrhadap 

suatu objerk terrte rntu 

yang te rlah 

merncakup asperk-

aspe rk pandangan 

dan ermosi rnya yang 

merli rbatkan 

pe rmirki rran, 

pe rrasaan, dan 

pe rrhatiran irndi rvi rdu 

terrse rbut 

(Notoatmodjo, 

2018). 

Pe rmbagi ran 

Kue rsi rone rr 

Kue rsi rone rr  Kate rgori r: 

1. Posi rti rf, jirka 

ni rlair skori rng 

x ≥ 5,21 

2. Ne rgati rf, jirka 

ni rlair skori rng 

x < 5,21  

 

Ordi rnal 



30 
 

 
 

Dukungan 

Ternaga 

Ke rse rhatan 

Dukungan yang 

di rberri rkan olerh 

ternaga ke rse rhatan 

dalam pernyuluhan 

pe rmberri ran susu 

formula pada bayi r 

0-6 bulan (Damarirs, 

2018). 

 

Pe rmbagi ran 

Kue rsi rone rr 

Kue rsi rone rr  Kate rgori r: 

1. Me rndukung, 

jirka ni rlair 

skori rng x ≥ 

5,7  

2. Tirdak 

Me rndukung,  

jirka ni rlair 

skori rng x < 

5,7  

Ordi rnal 

Dependen 

Pe rri rlaku 

Pe rmberri ran 

Susu 

Formula 

Se rsuatu Akti rvi rtas 

i rbu dalam 

pe rmberri ran susu 

formula pada bayi r 

0-6 bulan 

Pe rmbagi ran 

Kue rsi rone rr 

Kue rsi rone rr  1. Bai rk, ji rka 

ni rlair skori rng 

x ≥ 46,4 

2. Kurang 

Bai rk, ji rka 

ni rlair skori rng 

x < 46,4 

Ordi rnal 

 

3.4 Cara Pengukuran Variabel  

3.4.1 Pengetahuan Ibu  

a. Bai rk, ji rka nirlair skori rng x ≥ 5,35 

b. Kurang Bai rk, ji rka nirlair skori rng x < 5,35 

3.4.2 Sikap Ibu 

a. Posi rti rf, jirka nirlair skori rng x ≥ 5,21 

b. Ne rgati rf, jirka ni rlair skori rng x < 5,21 

3.4.3 Dukungan Tenaga Kesehatan  

a. Me rndukung, ji rka ni rlair skori rng x ≥ 5,7 

b. Tirdak Me rndukung,  ji rka ni rlair skori rng x < 5,7 

3.4.4 Perilaku Pemberian Susu Formula  

a. Bai rk, ji rka nirlair skori rng x ≥ 46,4 



31 
 

 
 

b. Kurang Bai rk, ji rka nirlair skori rng x < 46,4 

 

3.5 Hipotesis Penelitian  

1. Ada hubungan antara pernge rtahuan i rbu de rngan pe rri rlaku permberri ran susu 

formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan di r wirlayah Puske rsmas Irndrapuri r 

Kabupate rn Ace rh Be rsar tahun 2024 

2. Ada hubungan antara si rkap i rbu derngan pe rrirlaku permbe rriran susu formula 

pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan di r wi rlayah Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh 

Be rsar tahun 2024. 

3. Ada hubungan antara dukungan te rnaga ke rse rhatan derngan pe rri rlaku 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan di r wi rlayah Puske rsmas 

Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar tahun 2024. 
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BAB IV  

METODOLOGI PENELITIAN  

4.1. Jenis Penelitian  

Jerni rs pe rnerli rtiran yang di rgunakan dalam pe rnerli rtiran irni r adalah pernerli rtiran 

surve ri r yang be rrsi rfat derskri rptirf analirtirk de rngan mernggunakan pe rnde rkatan cross 

se rctironal. Pe rnde rkatan terrse rbut be rrtujuan untuk me rnjerlaskan hubungan antara 

pe rnge rtahuan, sirkap dan dukungan ternaga kerse rhatan derngan pe rrirlaku irbu dalam 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r 0 – 6 bulan di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas 

Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar. 

4.2. Populasi dan Sampel  

4.2.1. Populasi 

Populasi r adalah kerse rluruhan subje rk perne rli rtiran darir vari rabe rl-vari raberl yang 

di rterlirti (Amirullah, 2019). Populasi r dalam pe rnerli rtiran irni r me rrupakan serluruh i rbu 

mermbe rrirkan susu formula pada bayi r usi ra 0 – 6 bulan dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas 

Irndrapuri r yang be rrjumlah 170 orang.  

4.2.2. Sampel  

Samperl me rrupakan bagi ran darir jumlah populasir yang me rmi rlirkir 

karakterrirsti rk yang sama se rhi rngga dapat merwaki rlir se rluruh populasi r yang di rte rlirti r 

(Amirullah, 2019). Sampe rl dalam perne rli rtiran i rnir di rhi rtung me rnggunakan rumus 

slovirn yai rtu : 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑑)2
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Ke rte rrangan :  

N  : Be rsar populasi r  

n  : Be rsar sampe rl  

d  : Ti rngkat ke rtertapan yang di ri rngi rnkan (90%) 

 Be rri rkut pe rrhirtungan sampe rl perne rlirtiran : 

𝑛 =  
170

1 + 170 (0,1)2
 

n = 62,9 di rbulatkan mernjadir 63 orang 

Be rrdasarkan perrhi rtungan terrse rbut, maka jumlah samperl perne rlirti ran serbanyak 

63 orang. Ke rmudi ran merne rntukan samperl, pe rnerli rtir mernggunakan te rkni rk 

accirde rntiral sampli rng derngan kri rte rrira : 

a. Me rmirli rkir bayi r usi ra 0-6 bulan  

b. Me rmberri rkan susu formula pada bayi rnya 

c. Be rrdomi rsi rlir di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapurir  

d. Be rrse rdi ra mernjadir re rsponde rn  

 

4.3. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pe rne rlirtiran irni r terlah dirlakukan pada tanggal 11 Junir sampair derngan 28 Junir 

2024 di r Ke rcamatan Irndrapuri r Kabupate rn Ace rh Be rsar. 

4.4. Pengumpulan Data  

Pe rngumpulan data dalam pernerli rtiran irni r dirpe rrolerh de rngan mernggunakan 

terkni rk se rbagai r be rrirkut: 
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4.4.1.  Data Primer 

Data prirmerr adalah seluruh data yang didapatkanr langsung dari r re rsponde rn 

pe rnerli rtiran tanpa merlaluir pe rrantara apa pun (Amirullah, 2019). Adapun data prirmerr 

dalam pernerli rtiran irni r dirkumpulkan mernggunakan kue rsi ronerr perne rlirti ran yang 

merncakup data rersponde rn, pernge rtahuan, si rkap dukungan ternaga ke rse rhatan dan 

perilaku pemberian susu formula pada bayi. Untuk me rngukur pe rnge rtahuan 

pe rnerli rtir mernggunakan kuersi rone rr yang diradopsi r darir Sirlaban (2018), Untuk 

merngukur Si rkap pe rnerli rtir me rnggunakan kue rsi ronerr yang di radopsi r dari r Nasuti ron 

(2018) dan me rngukur dukungan te rnaga ke rse rhatan mernggunakan kue rsi rone rr yang 

di radopsir dari r Saputrir (2018) serta mengukur perilaku pemberian susu formula 

diadopsi dari Daworis (2021). 

4.4.2.  Data Sekunder 

 Data serkunderr dalam pernerli rtiran irnir merrupakan serluruh data yang pe rne rlirtir 

pe rrolerh darir Di rnas Ke rse rhatan Ace rh Be rsar, Puske rsmas Irndrapuri r. E r-Jurnal, artirke rl 

ke rse rhatan, buku dan karya i rlmirah terrkairt varirabe rl pernerli rtiran.  

Adapun langkah-langkah dalam perngumpulan data antara lairn se rbagair 

be rrirkut. 

a. Me rlakukan perngurusan surat i rzi rn pe rne rlirti ran darir kampus, Di rnas Ke rse rhatan 

Ace rh Be rsar dan Puske rsmas Irndrapuri r.  

b. Me rne rntukan samperl perne rlirti ran berrdasarkan kri rterri ra sirmple r random sampli rng 

c. Me rnjerlaskan tujuan, manfaat, dan proserdur pe rnerli rtiran kerpada rersponde rn. 

d. Me rmberri rkan lermbar irnforme rd consernt untuk perrse rtujuan mernjadir samperl 

pe rnerli rtiran. Dalam proses pengumpulan data, peneliti dibantu oleh 2 orang 
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petugas 2 orang petugas puskesmas yang mengarahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Indrapuri.  

e. Me rlakukan perncatatan perngi rsi ran kue rsi rone rr pe rnerli rtiran. 

f. Me rlakukan permerrirksaan pe rngumpulan data. 

g. Me rlakukan analirsa data dan pernyusunan laporan akhirr. 

4.5. Pengolahan Data  

Se rterlah data dirkumpulkan, langkah serlanjutnya dalam pernerli rtiran irni r adalah 

merngolah data derngan me rnggunakan program komputerr te rrterntu untuk 

merngi rde rnti rfi rkasir karakterrirsti rknya (Amirullah, 2019). Adapun perngolahan data 

merrujuk pada langkah-langkah yang me rlirputir: 

1. E rdirti rng  

Proses editing dilakukan dengan tujuan mengecek hasil pengisian data 

kuesioner dengan tujuan memastikan semua pertanyaan telah terjawab seluruhnya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab akan dikembalikan ke responden 

untuk diisi kembali hingga semua telah terjawab.  

2. Codi rng 

Se rterlah prosers pertama, peneliti kemudian melakukan proses selanjutnya 

dengan memberikan kode-kode yang telah disusun pada tabel skor kuesioner. 

Berikut ini kode yang digunakan dalam penelitian ini : 

a. Jawaban “ya” diberi kode 1 dan jawaban “tidak” diberi kode 0. 

b. Pengetahuan kategori “baik” diberi kode 1 dan kategori “kurang baik” diberi 

kode 2. 

c. Sikap kategori “positif” diberi kode 1 dan “negatif” diberi kode 2. 
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d. Dukungan tenaga kesehatan kategori “mendukung” diberi kode 1 dan 

kategori “mendukung” diberi kode 2.  

e. Perilaku pemberian susu formula kategori “baik” diberi kode 1 dan kategori 

“kurang baik” diberi kode 2. 

3. Procerssi rng  

Se rlanjutnya pe rne rlirti memindahkan seluruh data dalam bentuk kode ke 

master tabel penelitian dan dilakukan perhitungan nilai rata-rata (𝑥)̅̅ ̅
r 

4. Clerani rng  

Prose rs i rni r di rlakukan derngan me rnge rce rk ke rmbalir data yang ada dalam masterr 

taberl derngan tujuan mermirni rmalirsi rsr adanya kersalahan dalam prosers se rbe rlumnya.  

5. Tabulatirng  

Terakhir, peneliti mermasukkan data ke aplirkasir SPSS dan dilakukan 

proses analisis data berupa analisis univariat dan analisis bivariat.  

4.6. Analisis Data  

4.6.1. Analisis Univariat 

Anali rsi rs uni rvari rat dirgunakan untuk me rnggambarkan serti rap vari raberl, 

terrmasuk dirstri rbusi r frerkue rnsi r darir berrbagai r vari raberl yang di rterli rtir, se rrta bairk 

vari rabe rl derpe rndern maupun vari rabe rl i rnde rpernde rn (Amirullah, 2019). Derngan 

merli rhat dirstrirbusi r fre rkue rnsi r, se rtirap vari raberl dalam perne rlirtiran dapat dirje rlaskan. 

4.6.2. Analisis Bivariat  

Dalam analirsi rs bi rvari rat, hirpotersi rs di ruji r untuk merne rntukan hubungan antara 

vari rabe rl berbas (i rnderpe rnde rn) dan vari raberl terri rkat (derpe rndern). Uji r chi r-kuadrat (x2) 
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adalah ujir statirstirk yang di rgunakan dalam analirsi rs i rni r. Ke rte rntuan untuk ujir i rnir 

adalah serbagair be rri rkut (Amirullah, 2019): 

1. Jirka ters Chi r Square r (x2) te rrdirri r darir taberl 2x2 dan dirtermukan ni rlair 

e rkspe rntasir (E r) kurang dari r 5, maka ni rlair P yang di rgunakan adalah nirlair yang 

di rtermukan pada ters Fi rsherr E rxact. 

2. Ters Chi r Square r, yang te rrdi rrir darir tabler 2x2, dirte rmukan bahwa nirlair e rkspe rnsir 

(E r) lerbi rh bersar dari r 5. Ni rlair P yang di rgunakan adalah nirlair yang di rte rmukan 

pada nirlair kore rksi r kontirnui rtas. 

3. Jirka ters Chi r Square r, yang te rrdi rri r darir tabe rl 3x2, me rnermukan ni rlair e rksternsi r 

(E r) kurang dari r 5, maka nirlair P adalah ni rlair yang di rte rmukan pada nirlair 

Perarson Chi r Square r. 

Untuk me rmbuktirkan hi rpotersi rs bahwa ada hubungan yang be rrmakna atau 

si rgni rfi rkan antara variraberl irnde rpe rndern dan vari raberl derpe rndern yang di rterli rtir, analirsi rs 

data dirlakukan mernggunakan program SPSS.  

 

4.7. Penyajian Data  

Data yang di rsaji rkan se rterlah hasirl ujir statirsti rk dalam derskri rpsi r dirstri rbusi r 

taberl dan narasir yang me rnerrangkan i rsi r darir hasi rl perngolahan data yang te rrdapat 

pada taberl, se rrta hasirl ujir statirstirk yang te rrte rra pada bagi ran lampirran. 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

5.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

5.1.1. Ditinjau dari Kondisi Administrasi dan Geografis 

Se rcara admirni rstratirf, Puske rsmas Irndrapuri r terrle rtak dir wi rlayah Kabupate rn 

Ace rh Be rsar. Irtu be rrjarak 27 ki rlomerterr dari r i rbu kota kabupatern dan 25 ki rlome rterr 

darir i rbu kota provi rnsi r. Are ra ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r terrdi rrir dari r : 

1. Se rbe rlah Barat berrbatasan derngan wi rlayah ke rrja Puskersmas Kuta Malaka. 

2. Se rbe rlah Tirmur be rrbatasan derngan wi rlayah ke rrja Puskersmas Kuta Cot Gi rle r. 

3. Se rbe rlah Serlatan berrbatasan derngan wi rlayah ke rrja Puskersmas Jantho. 

4. Se rbe rlah Utara berrbatasan derngan wi rlayah ke rrja Puskersmas Montasi rk  

Se rcara ge rografi rs, Puske rsmas Irndrapuri r mermi rlirki r luas wirlayah me rncapair 

238,15 km
2
 yang te rrbagi r atas dua muki rm dan 36 de rsa. De rsa te rrluas adalah Dersa 

Cot Kare rng (se rluas 39,59 km
2
) dan de rsa palirng ke rci rl adalah De rsa Lampanah 

Dayah (se rluar 0,15 km
2
).  

 

5.1.2. Ditinjau dari Kondisi Demografis  

Se rcara Dermografi rs, jumlah pernduduk dir wi rlayah ke rrja Puskersmas 

Irndrapuri r pada perri roder 2018-2022 me rngalamir pe rni rngkatan dan pernurunan yang 

cukup berrmakna. Pada tahun 2018, jumlah pernduduk merncapair 17,640 orang, 

ke rmudiran merni rngkat di r tahun 2019 yai rtu 17,974 orang dan ke rmbalir mernurun pada 

tahun 2022 me rnjadir 16,626 orang. Ji rka di ramatir, pe rrtumbuhan pe rnduduk darir 

tahun ker tahun mernunjukkan perrtumbuhan yang cukup be rrmakna derngan rata-rata 
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se rbe rsar 1,8% pe rrtahun. Serdangkan, untuk jumlah pernduduk pe rr dersa di rlaporkan 

bahwa dersa yang me rmirlirki r jumlah pernduduk terrbanyak yai rtu De rsa Krue rng Lam 

Kare rung de rngan jumlah pernduduk se rbanyak 1,475 orang dan pali rng se rdi rki rt dir 

De rsa Lampanah Dayah se rbanyak 159 orang. 

5.1.3. Karakteristik Responden  

a. Berdasarkan Pendidikan 

Taberl 5.1.  

Di rstri rbusi r Fre rkue rnsi r Karakterri rsti rk Rersponde rn Be rrdasarkan Perndi rdi rkan  

di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar  

Tahun 2024 

Pendidikan f % 

Dasar 14 22,2 

Menengah 40 63,2 

Atas 9 14,3 

Jumlah  63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr Pe rnerli rtir, 2024. 

Dari r taberl 5.1. diratas, mernunjukkan bahwa karakterri rsti rk rersponde rn 

be rrdasarkan perndi rdi rkan dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupate rn Ace rh 

Be rsar di rtermukan palirng banyak re rsponde rn derngan latar berlakang pe rndirdi rkan 

menengah sebanyak 40 orang (63,2%). 

b. Berdasarkan Pekerjaan  

Taberl 5.2.  

Di rstri rbusi r Fre rkue rnsi r Karakterri rsti rk Rersponde rn Be rrdasarkan Perke rrjaan 

di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar  
Tahun 2024 

Pekerjaan  f % 

IrRT 40 77,8 

Pe rtanir 2 3,2 

PNS 4 6,3 

Wi rraswasta 8 12,7 

Jumlah  63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr Pe rnerli rtir, 2024. 



40 
 

 
 

Dari r taberl 5.2. mernunjukkan bahwa karakterri rstirk re rsponde rn berrdasarkan 

pe rkerrjaan dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupate rn Ace rh Be rsar 

di rtermukan palirng banyak re rsponde rn me rrupakan irbu rumah tangga (IrRT) se rbanyak 

49 orang  (77,8%). 

 

5.2. Hasil Penelitian  

5.2.1. Analisis Univariat 

a. Pengetahuan 

Taberl 5.3.  

Di rstri rbusi r Fre rkue rnsi r Pe rnge rtahuan di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r 

Kabupate rn Ace rh Be rsar  

Pengetahuan f % 

Bai rk  22 34,9 

Kurang Bai rk 41 65,1 

Jumlah  63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr Pe rnerli rtir, 2024. 

Dari r taberl 5.3. mernunjukkan bahwa pernge rtahuan rersponde rn di r wi rlayah 

ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar di rte rmukan palirng banyak pada 

katergori r kurang bai rk se rbanyak 41 orang (65,1%) . 

b. Sikap 

Taberl 5.4.  

Di rstri rbusi r Fre rkue rnsi r Si rkap di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r 

Kabupate rn Ace rh Be rsar  

Sikap f % 

Posi rti rf 38 60,3 

Ne rgati rf 25 39,7 

Jumlah  63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr Pe rnerli rtir, 2024. 

 

Dari r taberl 5.4. mernunjukkan bahwa si rkap rersponde rn di r wi rlayah ke rrja 

Puske rsmas Irndrapuri r Kabupate rn Ace rh Be rsar di rtermukan palirng banyak pada 

katergori r ne rgati rf se rbanyak 38 orang (60,3%). 
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c. Dukungan Tenaga Kesehatan 

Taberl 5.5.  

Di rstri rbusi r Fre rkue rnsi r Dukungan Te rnaga Ke rse rhatan dir Wi rlayah Ke rrja  

Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar  

Dukungan Tenaga Kesehatan f % 

Me rndukung 30 47,6 

Tirdak Me rndukung 33 52,4 

Jumlah  63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr Pe rnerli rtir, 2024. 

Dari r taberl 5.5. mernunjukkan bahwa dukungan te rnaga kerse rhatan rersponde rn 

di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar di rtermukan palirng 

banyak pada katergori r ti rdak merndukung se rbanyak 33 orang (52,4%). 

d. Perilaku Pemberian Susu Formula Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 

Taberl 5.6.  

Di rstri rbusi r Fre rkue rnsi r Pe rri rlaku Permbe rriran Susu Formula Pada Bayi r Usi ra 0-6 

Bulan di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupate rn Ace rh Be rsar  

 

Perilaku Pemberian Susu Formula Pada 

Bayi Usia 0-6 Bulan 

F % 

Bai rk 29 46 

Kurang Bai rk 34 54 

Jumlah  63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr Pe rnerli rtir, 2024. 

Dari r taberl 5.6. mernunjukkan bahwa perri rlaku permbe rriran susu formula pada 

bayi r usi ra 0-6 bulan dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar 

di rtermukan palirng banyak pada katergori r kurang me rndukung se rbanyak 34 orang  

(54%). 
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5.2.2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pemberian Susu Formula 

Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 
Taberl 5.7.  

Hubungan Pe rnge rtahuan derngan Pe rri rlaku Pe rmberri ran Susu Formula Pada 

Bayi r Usi ra 0-6 Bulan di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r  

Kabupate rn Ace rh Be rsar  

 

 

Pengetahuan 

Perilaku Pemberian Susu Formula Pada 

Bayi Usia 0-6 Bulan 

 

 

α 

 

p Baik Kurang 

Baik 

Jumlah 

f % f % f % 

Bai rk 15 68,2 7 31,8 22 100  

0,05 

 

0,020 Kurang Bai rk 14 34,1 27 65,9 41 100 

Jumlah 29 46 34 54 63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr (di rolah), 2024.  

Dari r taberl 5.7 di ratas, mernunjukkan bahwa re rsponde rn de rngan pe rri rlaku 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan kurang bai rk di rte rmukan lerbi rh 

banyak berrpe rnge rtahuan kurang bairk serbanyak 27 orang (65,9%) dirbandirngkan 

de rngan re rsponde rn yang be rrpe rnge rtahuan bairk se rbanyak 7 orang (31,8%). Uji r 

statirsti rk be rrupa ujir chir square r me rnunjukkan ni rlair p se rbe rsar 0,020 <0,05, yang 

di rartirkan ada hubungan yang si rgni rfi rkan antara pernge rtahuan de rngan pe rri rlaku 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas 

Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar tahun 2024.  
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b. Hubungan Sikap dengan Perilaku Pemberian Susu Formula Pada 

Bayi Usia 0-6 Bulan 
Taberl 5.8.  

Hubungan Si rkap de rngan Pe rri rlaku Pe rmberri ran Susu Formula Pada Bayi r 

Usi ra 0-6 Bulan di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r  

Kabupate rn Ace rh Be rsar  

 

 

Sikap 

Perilaku Pemberian Susu Formula Pada 

Bayi Usia 0-6 Bulan 

 

 

α 

 

p Baik Kurang 

Baik 

Jumlah 

f % f % f % 

Posi rti rf 16 64 9 36 25 100  

0,05 

 

0,039 Ne rgati rf 13 34,2 25 65,8 38 100 

Jumlah 29 46 34 54 63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr (di rolah), 2024. 

Dari r taberl 5.8 di ratas, mernunjukkan bahwa re rsponde rn de rngan pe rri rlaku 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan kurang bai rk di rte rmukan lerbi rh 

banyak derngan si rkap ne rgatirf se rbanyak 25 orang (65,8%) dirbandirngkan de rngan 

re rsponde rn derngan si rkap posi rtirf se rbanyak 9 orang (36%). Ujir statirsti rk berrupa ujir 

chir square r me rnunjukkan ni rlair p se rbe rsar 0,039 <0,05, yang di rartirkan ada hubungan 

yang si rgni rfi rkan antara sirkap derngan pe rri rlaku permberri ran susu formula pada bayi r 

usi ra 0-6 bulan dir wi rlayah ke rrja Puskersmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar tahun 

2024.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 
 

 
 

 

c. Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Perilaku Pemberian 

Susu Formula Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 
Taberl 5.9.  

Hubungan Dukungan Te rnaga Ke rse rhatan de rngan Pe rri rlaku Permbe rriran Susu 

Formula Pada Bayi r Usi ra 0-6 Bulan di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r  

Kabupate rn Ace rh Be rsar  

 

Dukungan 

Tenaga 

Kesehatan 

Perilaku Pemberian Susu Formula Pada 

Bayi Usia 0-6 Bulan 

 

 

α 

 

p Baik Kurang 

Baik 

Jumlah 

f % f % f % 

Me rndukung 19 63,3 11 36,7 30 100  

0,05 

 

0,018 Tirdak 

Me rndukung 

10 30,3 23 69,7 33 100 

Jumlah 29 46 34 54 63 100 

Sumbe rr : Data Pri rme rr (di rolah), 2024.  

Dari r taberl 5.9 di ratas, mernunjukkan bahwa re rsponde rn de rngan pe rri rlaku 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan kurang bai rk di rte rmukan lerbi rh 

banyak te rnaga kerse rhatan tidak merndukung se rbanyak 23 orang (69,7%) 

di rbandirngkan de rngan re rsponde rn derngan ternaga ke rse rhatan merndukung se rbanyak 

11 orang (36,7%). Ujir statirstirk be rrupa ujir chir square r mernunjukkan nirlair p serbe rsar 

0,018 <0,05, yang di rartirkan ada hubungan yang si rgni rfi rkan antara dukungan 

ternaga ke rse rhatan derngan pe rri rlaku permbe rriran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 

bulan dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupate rn Ace rh Be rsar tahun 2024.  

 

5.3. Pembahasan  

5.3.1. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pemberian Susu Formula 

Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 
 

Hasi rl pe rne rlirtiran mernunjukkan bahwa re rsponde rn derngan pe rnge rtahuan 

kurang bai rk mermirlirki r perri rlaku permbe rri ran susu formula yang lerbi rh buruk 

di rbandirngkan de rngan re rsponde rn de rngan pe rnge rtahuan bairk. Se rlairn i rtu, ujir stati rstirk 
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mernunjukkan bahwa ada korerlasir antara pe rnge rtahuan dan perrirlaku permberri ran susu 

formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan di r wi rlayah kerrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupate rn 

Ace rh Be rsar pada tahun 2024.  

Selain itu, peneliti juga mengetahui bahwa sebagian besar ibu bayi tidak 

memiliki pengetahuan yang baik terkait definisi susu formula sehingga 

membentuk perilaku pemberian susu formula yang kurang baik. Ibu yang 

memahami jenis dan cara penyajian susu formula yang benar akan cenderung 

memiliki perilaku pemberian susu formula yang baik, begitupula sebaliknya ibu 

yang tidak memahami cara penyajian susu formula yang baik akan cenderung 

berperilaku kurang baik seperti tidak mencuci tangan sebelum membuat susu 

formula, posisi pemberian susu pada bayi yang salah (dalam kondisi terbaring 

ditempat tidur), dan alasan pemberian susu formula tanpa adanya indikasi medis 

dan rekomendasi petugas kesehatan menyebabkan bayi berisiko mengalami 

gangguan status gizi seperti gizi lebih dan obesitas.  

Hasi rl te rrse rbut se rsuai r de rngan te rori r Fe rbri rna (2019) bahwa kurangnya 

pe rnge rtahuan dan permahaman irbu terntang pe rnti rngnya pe rmbe rriran ASIr se rcara 

e rksklusi rf mernjadir pe rnye rbab atau masalah dalam permberri ran ASIr dan me rndorong 

i rbu dalam mermbe rrirkan susu formula pada balirtanya tanpa adanya i rndi rkasi r merdi rs. 

Di rmana pernge rtahuan atau permahaman kogni rti rf irni r mermirli rkir pe rranan pernti rng 

dalam mermberntuk suatu perri rlaku terrutama pe rrirlaku kerse rhatan. 

Se rjalan derngan te rori r serbe rlumnya, E rlfi ra (2021) dalam perne rlirtirannya yang 

di rlakukan dir Nagari r Lubuk Alung Wi rlayah Puske rsmas Si rkabu mernunjukkan 

bahwa pernge rtahuan irbu berrhubungan de rngan pe rmberri ran susu formula pada bayi r 
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usi ra 0-6 bulan. Se rbagi ran be rsar i rbu balirta berralasan merrerka me rmberri rkan susu 

formula kerpada balirtanya di rkarernakan ASIr ti rdak kerluar dan anak tertap rerwe rl 

merski rpun sudah di rbe rrirkan ASIr. 

Pe rne rlirtiran yang di rlakukan Oktova (2017), juga merndukung te rmuan bahwa 

pe rnge rtahuan terrkairt de rngan pe rmbe rriran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan, 

de rngan p valuer se rbe rsar 0,004 sama derngan 0,05. Se rmaki rn se rdirki rt pernge rtahuan 

se rse rorang terntang pe rmberri ran susu formula, sermakirn banyak orang yang 

mermbe rrirkan susu formula tirdak terpat waktu, yang se rcara langsung me rnurunkan 

cakupan ASIr e rksklusi rf dan me rni rngkatkan angka ke rsaki rtan pada balirta. Aki rbatnya, 

re rsponde rn yang kurang pe rnge rtahuan tirdak dapat merne rrapkan susu formula derngan 

be rnar. 

Be rrdasarkan pe rnjerlasan terrse rbut, perne rlirtir be rrasumsi r bahwa rersponde rn 

de rngan pe rnge rtahuan kurang bai rk akan me rnye rbabkan terrbe rntuknya pe rri rlaku 

pe rmberri ran susu formula yang kurang bairk. Se rbagi ran bersar rersponde rn tirdak 

mernge rtahui r jerni rs susu formula yang me rnde rkatir susunan gi rzi r ASIr, dampak darir 

pe rmberri ran susu formula dan cara permberri ran susu formula yang te rpat se rhi rngga 

banyak i rbu bayi r me rmberri rkan susu formula sersuai r derngan ke rbutuhan merre rka 

se rpe rrtir karerna irbu be rkerrja maka irbu lerbi rh mermirlirh me rmberri rkan susu formula 

di rbandirngkan ASIr. Se rlai rn irtu, kurangnya pe rnge rtahuan irbu dapat dirse rbabkan olerh 

tirngkat pe rndi rdirkan dan status berke rrja. Irbu de rngan pe rndi rdi rkan rerndah akan 

cernde rrung me rmirlirki r pernge rtahuan yang kurang bairk pula dan irbu yang ti rdak 

be rkerrja cernderrung ti rdak merndapatkan akse rs terrhadap irnformasir ke rse rhatan. 

Se rhi rngga di rsi rmpulkan untuk mernirngkatkan pernge rtahuan irbu, maka perrlu 
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di rlakukan pernyuluhan ke rse rhatan terrkai rt pe rntirngnya ASIr e rksklusi rf dan cara 

pe rmberri ran susu formula yang te rpat agar dapat merngurangi r ri rsi rko tirmbulnya 

masalah kerse rhatan akirbat permbe rriran susu formula yang kurang te rpat. 

5.3.2. Hubungan Sikap dengan Perilaku Pemberian Susu Formula Pada 

Bayi Usia 0-6 Bulan 
 

Hasi rl pe rne rlirtiran i rnir me rnunjukkan bahwa pe rrirlaku permberri ran susu formula 

pada bayi r usi ra 0-6 bulan ce rnde rrung kurang bai rk pada re rsponde rn de rngan si rkap 

ne rgati rf pula dirbandirngkan de rngan re rsponde rn de rngan si rkap posi rti rf. Uji r statirsti rk 

juga me rnunjukkan bahwa ada hubungan antara sirkap derngan pe rri rlaku permbe rriran 

susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan di r wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapurir 

Kabupate rn Ace rh Be rsar tahun 2024.  

Selain itu, peneliti juga mengetahui bahwa sebagian besar ibu bayi 

memiliki sikap negatif terkait pemberian susu formula. Sikap tersebut dapat 

dilihat dari banyaknya ibu yang berpendapat bahwa pemberian susu formula lebih 

mudah diberikan kepada bayinya dibandingkan ASI. Hal ini tentunya tidak benar 

karena ASI merupakan jenis susu yang murah, praktis serta bergizi bagi bayi.  

Disamping itu, sikap ibu dalam penyajian susu formula yang tidak baik 

seperti tidak mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sebelum menyajikan 

susu formula dan tidak mengecek kondisi susu sebelum diberikan dapat 

membahayakan kondisi kesehatan bayi. Susu formula yang diberikan melalui 

mulut tentunya berisiko terkontaminasi bakteri jika penyajiannya tidak benar dan 

tidak sesuai dengan anjuran kesehatan. Susu formula yang telah terkontaminasi 

bakteri dapat menyebabkan timbulnya diare, disentri dan sebagainya. Sehingga 
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ibu sangat perlu untuk memperhatikan cara penyajian susu formula yang baik dan 

benar.  

Hasi rl te rrse rbut sersuai r derngan te rori r Wi rndi ryawati r & Merlyani r (2018) bahwa 

Si rkap irbu sangat merme rngaruhi r ke rputusannya untuk me rmberri rkan susu formula 

ke rpada balirtanya. Si rkap serndi rri r berrhubungan de rngan pandangan se rrta ermosir 

se rse rorang yang akan mermbe rntuk perri rlaku ke rse rhatan. Ermosir me rlirputir ke rse rnangan 

atau kerti rdaksernangan, pe rrse rtujuan atau kerti rdaksertujuan dan kerbairkan atau 

ke rburukan. 

Se rjalan derngan te rori r se rbe rlumnya, Irvana dkk (2020) dalam pernerlirti rannya 

yang di rlakukan dir wi rlayah ke rrja Puskersmas Molompar Tombatu Tirmur Mirnahasa 

Ternggara yang me rnunjukkan ada hubungan si rkap de rngan pe rri rlaku pe rmberri ran susu 

formula pada bayi r. Irbu me rmberri rkan susu formula pada bayi r di rpe rngaruhi r olerh 

pe rmahaman yang kurang te rrkai rt dampak permbe rriran susu formula pada bayi r. Di r 

wi rlayah ke rrja puskersmas, ke rbanyakan irbu mermberri rkan susu formula pada bayi r 

merre rka derngan alasan susu formula le rbirh praktirs, me rni rngkatkan kerce rrdasan, dan 

mermbantu perrtumbuhan bayi r. Namun, sangat ti rdak dirsarankan untuk mermberri rkan 

susu formula pada bayi r yang be rlum be rrusi ra e rnam bulan karerna dapat berrdampak 

ne rgati rf pada kerse rhatan bayi r se rndi rri r.  

Pe rne rlirtiran yang di rlakukan Ni rsa (2019), juga mermpe rrkuat hasi rl terrse rbut 

si rkap berrhubungan de rngan permbe rriran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan 

de rngan p value r se rbe rsar 0,000 < 0,05.  Se rmaki rn posi rti rf si rkap i rbu terrhadap 

pe rmberri ran susu formula kerpada bayi rnya, se rmakirn se rdirki rt permberri ran susu formula 

pada bayi rnya, dan se rbalirknya, se rmaki rn ne rgatirf si rkap i rbu, sermakirn banyak 
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pe rmberri ran susu formula pada bayi rnya. Si rkap posi rtirf yang di rmaksud adalah sirkap 

i rbu yang me rndukung pe rmbe rriran susu formula derngan cara yang bai rk, se rpe rrtir 

merngi rkuti r saran ternaga ke rse rhatan, merncucir tangan de rngan sabun dan ai rr serbe rlum 

mernyampai rkan susu formula kerpada bayi rnya. 

Be rrdasarkan pe rnjerlasan terrse rbut, perne rlirtir be rrasumsi r bahwa rersponde rn 

de rngan si rkap ne rgati rf akan mernye rbabkan te rrberntuknya pe rri rlaku permberri ran susu 

formula yang kurang bai rk. Se rbagi ran be rsar rersponde rn me rmirli rkir si rkap ne rgati rf 

terrhadap permberri ran susu formula pada bayi r. Irbu bayi r cernde rrung be rranggapan 

bahwa kertirka mernyi rapkan susu formula irbu tirdak merncucir tangan dan susu 

formula dapat mernambah berrat badan bayi r le rbi rh bai rk di rbandirngkan ASIr. Hal-hal 

se rpe rrtir irtu terntunya ti rdak sersuai r de rngan cara pernyaji ran susu formula yang te rpat 

karerna dalam mernyi rapkan susu formula pe rrlu mernjaga hi rgi re rni rtas derngan me rncucir 

tangan de rngan sabun dan ai rr merngali rr agar ti rdak mernye rbabkan kontamirnasir 

bakterri r darir tangan irbu terrhadap susu formula yang akan di rbe rrirkan kerpada bayi r. 

Si rkap terrse rbut dapat dirpe rrbairki r de rngan me rni rngkatkan pe rnge rtahuan irbu te rrkairt cara 

pe rnyaji ran susu formula se rrta irnformasi r-i rnformasi r me rnge rnai r susu formula 

se rhi rngga ti rdak akan mernirmbulkan masalah ke rse rhatan bayi r. 

5.3.3. Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Perilaku Pemberian 

Susu Formula Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 
 

Hasi rl pe rne rlirti ran irni r mernunjukkan bahwa re rsponde rn derngan pe rri rlaku 

pe rmberri ran susu formula kurang bai rk pada bayi r usi ra 0-6 bulan ce rnde rrung ti rdak 

merndapatkan dukungan ternaga kerse rhatan dirbandi rngkan derngan re rsponde rn yang 

merndapatkan dukungan ternaga ke rse rhatan. Uji r statirsti rk juga me rnunjukkan bahwa 

ada hubungan antara dukungan ternaga kerse rhatan derngan pe rri rlaku permbe rriran susu 
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formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan di r wi rlayah kerrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupate rn 

Ace rh Be rsar tahun 2024.  

Selain itu, peneliti juga mengetahui bahwa sebagian besar ibu bayi tidak 

mendapatkan dukungan dari tenaga kesehatan. Ibu bayi tidak mendapatkan 

bimbingan dari petugas kesehatan terkait jenis susu yang cocok bagi bayi mereka 

dan cara pemberian susu formula yang baik. Kondisi seperti itu tentunya 

menyulitkan terciptanya perilaku pemberian susu formula yang baik. Disamping 

itu, ibu bayi juga tidak mencoba mencari informasi-informasi terkait susu formula 

yang menyebabkan wawasan mereka sangat rendah sehingga mereka akan 

bertindak sesuai dengan informasi-informasi yang mereka ketahui saja. 

Kurangnya peran petugas kesehatan dalam hal membimbing, membina dan 

memberikan konseling serta informasi-informasi kesehatan melalui 

penyuluhan/pendidikan kesehatan mengakibatkan perilaku pemberian susu 

formula kurang baik sehingga dapat meningkatkan risiko timbulnya gangguan 

kesehatan terutama yang berkaitan dengan saluran pencernaan bayi.  

Hasi rl te rrse rbut sersuai r de rngan terori r L.Gre rern dalam Notoatmodjo (2018) 

bahwa dukungan ternaga ke rse rhatan dapat mermpe rngaruhi r tirndakan serse rorang. 

Di rbandirngkan de rngan susu formula, irbu yang me rndapatkan dukungan ternaga 

ke rse rhatan akan lerbi rh cernderrung me rmberri rkan ASIr ke rpada bayi r me rrerka darirpada 

susu formula. Hal te rrse rbut karerna ternaga ke rse rhatan dapat mermberri rkan i rnformasir-

i rnformasir te rrkairt pe rntirngnya ASIr dan bahaya susu formula bagi r bayi r se rhi rngga 

pe rrirlaku irbu akan cernde rrung me rndukung ke rse rhatan yai rtu mermberri rkan susu 

formula pada anak kerti rka usi ra diratas 6 bulan dan kertirka anak usi ra dirbawah 6 bulan 
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akan dirbe rrirkan ASIr se rcara e rksklusi rf agar tumbuh kermbang bayi r opti rmal (Munther 

dkk., 2023). 

Se rjalan derngan te rori r se rbe rlumnya, Irvana dkk (2020) dalam pernerlirti rannya 

yang di rlakukan dir wi rlayah ke rrja Puskersmas Molompar Tombatu Tirmur Mirnahasa 

Ternggara yang me rnunjukkan ada hubungan antara dukungan te rnaga ke rse rhatan 

de rngan pe rri rlaku permberri ran susu formula pada bayi r. Kurangnya dukungan te rnaga 

ke rse rhatan serbagair pe rmberri r se rmangat dan motirvator me rmperngaruhi r pe rrirlaku irbu 

untuk mermberri rkan susu formula sercara dirni r pada bayi rnya. 

Pe rne rlirtiran yang di rlakukan Merra dan Ane rs (2022), juga mermperrkuat hasirl 

terrse rbut p valuer se rbersar 0,004 < 0,05, dukungan te rnaga kerse rhatan berrhubungan 

de rngan permbe rriran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan. Aki rbatnya, se rbagi ran 

be rsar irbu kurang merndapat dukungan ternaga ke rse rhatan, serhi rngga i rbu dirsarankan 

untuk mermberri rkan susu formula pada bayi r yang be rlum me rncapair usi ra e rnam 

bulan. Untuk merndukung te rnaga ke rse rhatan, merre rka harus merndorong pe rmbe rri ran 

ASIr se rcara erksklusi rf dan mermberri rkan dukungan se rcara ermosi ronal dan 

i rnformasironal.  

 Be rrdasarkan pernjerlasan terrse rbut, pernerli rtir be rrasumsir bahwa rersponde rn 

de rngan te rnaga kerse rhatan katergori r kurang me rndukung ce rnde rrung me rnye rbabkan 

terrbe rntuknya perri rlaku permberri ran susu formula yang kurang bairk. Se rbagi ran bersar 

re rsponde rn derngan dukungan te rnaga ke rse rhatan kurang merndukung te rrhadap 

pe rmberri ran susu formula pada bayi r. Irbu bayi r yang ti rdak merndapatkan birmbirngan 

dan irnformasi r darir te rnaga ke rse rhatan terrkairt pe rntirngnya ASIr e rksklusi rf dan cara 

pe rmberri ran susu formula yang te rpat mernye rbabkan irbu mermbe rrirkan susu formula 
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se rcara dirnir. Kondi rsi r te rrse rbut me rnggambarkan bahwa ternaga ke rse rhatan cukup 

be rrperran dalam mermperngaruhi r ke rputusan irbu dalam mermbe rrirkan susu formula 

pada bayi r te rrutama usira 0-6 bulan.  
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Dari r hasi rl perne rlirtiran yang te rlah di rlakukan pe rnerli rtir di r wi rlayah ke rrja 

Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh Be rsar, dirsi rmpulkan berbe rrapa hal yai rtu : 

1. Ada hubungan antara pernge rtahuan derngan pe rri rlaku permberri ran susu 

formula pada balirta dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh 

Be rsar de rngan ni rlai r p serbe rsar 0,020 < 0,05.  

2. Ada hubungan antara si rkap de rngan pe rri rlaku pe rmberri ran susu formula pada 

balirta dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapurir Kabupate rn Ace rh Be rsar 

de rngan ni rlair p se rbe rsar 0,039 < 0,05.  

3. Ada hubungan antara dukungan kerluarga de rngan pe rrirlaku permbe rriran susu 

formula pada balirta dir wi rlayah ke rrja Puske rsmas Irndrapuri r Kabupatern Ace rh 

Be rsar de rngan ni rlai r p serbe rsar 0,018 < 0,05.  

 

6.2. Saran 

6.2.1. Kepada Ibu Bayi 

Kepada ibu yang sibuk bekerja agar membagi atau mengurangi 

aktivitasnya supaya bayi bisa diberikan ASI eksklusif 0-6 bulan tanpa diberikan 

susu formula. Bayi ibu yang berpengetahuan kurang baik agar menambah 

wawasan dengan membaca berbagai informasi dari media sosial atau internet 

tentang pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan. Terakhir, ibu yang 

bersikap negatif terkait pemberian susu formula agar tetap menambah 
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pengetahuan menjadi lebih baik karena semakin baik pengetahuan ibu maka akan 

mendorong terciptanya sikap yang positif yaitu tidak memberikan susu formula 

pada bayi terutama pada usia dibawah 6 bulan. Bagi ibu dengan indikasi medis 

tertentu, diharapkan dapat lebih cermat dalam memilih susu formula yang aman 

dan sesuai dengan kebutuhan bayi sehingga status gizi bayi tidak terganggu. 

6.2.2. Kepada Tenaga Kesehatan di Puskesmas Indrapuri  

Di rharapkan agar dapat mermberri rkan dukungan ke rpada para irbu terrutama 

yang me rmi rlirki r i rndirkasi r me rdirs se rhi rngga tirdak dapat mermberri rkan ASIr pada 

bayi rnya. Dukungan yang di rharapkan be rrupa dukungan e rmosironal dan 

i rnformasironal serhi rngga dapat mermbantu irbu dapat prosers pe rmberri ran susu 

formula. Ke rmudi ran, dirharapkan pula agar dapat me rmberri rkan pernyuluhan 

ke rse rhatan terrkai rt permbe rriran susu formula yang te rpat agar irbu dapat mermahamir 

dampak permbe rriran susu formula sercara di rnir pada bayi r me rrerka se rhi rngga masalah-

masalah kerse rhatan dapat dircergah se rpe rrti r rirsi rko di rarer dan kerrusakan gi rgi r. 

6.2.3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Di rharapkan agar dapat mernggunakan hasi rl perne rlirti ran irni r se rbagair re rfe rrernsi r 

dalam merlakukan perne rlirtiran yang be rrhubungan de rngan pe rri rlaku permberri ran susu 

formula pada bayi r dan dapat mernambahkan berbe rrapa variraberl lairn se rperrti r perrse rpsir 

i rbu, irklan, dukungan ke rluarga dan serbagai rnya. 
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FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang be rrtanda tangan dir bawah i rnir :  

Nama    :  

Umur    :  

Pe rndi rdirkan  :  

Pe rke rrjaan :  

De rngan i rni r me rnyatakan berrse rdi ra untuk me rnjadir rersponde rn pe rne rlirti ran yang 

di rlakukan olerh Nadi ra Agusti rarni r, mahasi rswa Program Studi r Irlmu Ke rse rhatan 

Masyarakat Faklutas Ke rse rhatan Masyarakat  Uni rve rrsi rtas Se rrambi r Se rrambir di r 

wi rlayah ke rrja Puskersmas Irndrapuri r yang be rrjudul “Faktor-Faktor Yang 

Be rrhubungan De rngan Pe rri rlaku Irbu Dalam Pe rmberri ran Susu Formula Pada Bayi r 0-

6 Bulan Di r Wi rlayah Ke rrja Puske rsmas Irndrapurir Tahun 2024”. Saya me rnge rrti r dan 

mermahamir bahwa pernerli rtiran irni r ti rdak akan berrai rbat nergati rve r terrhadap saya, ole rh 

karerna i rtu saya be rrse rdi ra untuk mernjadir rersponde rn pada pernerlirti ran irni r.  

 

Irndrapuri r, ......./......./ 2024 

Re rsponde rn, 

 

(…....………………...)
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KUESIONER PENELITIAN  

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU 

DALAM PEMBERIAN SUSU FORMULA PADA BAYI USIA 0 – 6  

BULAN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS INDRAPURI  

KABUPATEN ACEH BESAR 

TAHUN 2024 

 

A. Identitas Responden  

 

c. No Re rsponde rn  :........................... 

d. Umur Re rsponde rn  :...................tahun 

e. Jumlah Anak  :....................anak 

f. Pe rndi rdirkan   :............................ 

g. Pe rke rrjaan   :............................ 

 

B. Pengetahuan (diadopsi dari Silaban, 2018) 

Pi rlirhlah salah satu jawaban derngan me rmbe rrirkan tanda sirlang (x) pada jawaban 

yang di ranggap te rpat pada perrtanyaan di r bawah i rnir : 

 

1. Susu formula dirartirkan se rbagai r ? 

a. Makanan yang khusus di rrancang untuk me rmernuhi r kerbutuhan nutrirsi r bayi r 

se rbagai r pe rngganti r ASIr kare rna alasan terrte rntu 

b. Jerni rs susu yang se rsuai r de rngan kerbutuhan bayi r dan dapat dirterri rma olerh 

si rste rm perncerrnaan bayi r 

c. Susu yang komposi rsi r nutri rsi rnya le rbi rh bairk darirpada ASIr 

 

2. Se rbairknya, bayi r usi ra 0-6 bulan di rberri rkan susu je rnirs ? 

a. ASIr 

b. Susu Formula  

c. ASIr dan susu formula di rberri rkan se rcara berrdampirngan  

 

3. Susu formula bolerh di rberri rkan kerpada bayi r usi ra 0-6 bulan, jirka ? 

a. Adanya i rndi rkasi r merdi rs dan ASIr ti rdak terrse rdira/ti rdak merncukupir 

ke rbutuhan bayi r 

b. Irbu si rbuk be rke rrja se rhirngga ti rdak birsa me rmberri rkan ASIr ke rpada bayi rnya  

c. Susu formula lerbi rh praktirs di rberri rkan kerpada bayi r di rbandi rngkan ASIr 

 

4. Jerni rs susu formula yang susunan zat gi rzi rnya me rnde rkatir ASIr i ralah? 

a. Startirng formula (E rnfamirl A+ Ge rntle r Carer) 

b. Spe rciral formula (Appe rton We ri rght Gai rn  dan Dancow Forti rgro E rnri rche rd 

Full Cre ram) 
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c. Susu formula se rmi rerrle rme rnterr (e rstler NAN Lactose r Fre re r) 

 

5. Susu formula dikenal juga dengan istilah ? 

a. Pengganti ASI  

b. Susu yang meningkatkan derajat keluarga 

c. Susu yang lebih aman dibandingkan ASI  

 

6. Susu formula yang sudah di rse rduh aman dirbe rrirkan pada bayi r se rlama ? 

a. 3-4 jam  

b. 5-6 jam  

c. 7-8 jam 

 

7. Dampak permberri ran susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan di rantaranya ? 

a. Bayi r tumbuh se rhat, tirdak re rwerl dan cerrdas  

b. Gi rgi r kuat, i rmun tubuh kuat dan cerrdas  

c. Me rngalamir di rarer, muntah, dan merni rngkatkan rirsi rko pe rnyaki rt jantung 

 

8. Kekurangan dari susu formula ialah ? 

a. Tidak praktis dan ekonomis  

b. Membuat ibu merasa kewalahan 

c. Tidak memiliki kekurangan apapun 

 

9. Susu formula aman dirbe rri rkan kerpada bayi r tanpa irndirkasi r khusus pada usi ra ? 

a. 0- 3 bulan  

b. 3-6 bulan  

c. Di r atas 6 bulan 

 

10. Salah satu langkah yang dilalui ibu ketika menyediakan susu formula bayi 

bayinya, kecuali ? 

a. Memberikan susu kepada bayi dalam posisi tidur 

b. Takaran sesuai label kemasan  

c. Memastikan susu tidak kadaluwarsa  
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C. Sikap (diadopsi dari Nasution, 2018) 

Pi rlirhlah salah satu jawaban derngan me rmbe rrirkan tanda sirlang (x) pada jawaban 

yang di ranggap te rpat pada perrtanyaan di r bawah i rnir : 

 

No Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Irbu me rrasa lerbi rh mudah mermberri rkan susu formula 

darirpada mermberri rkan ASIr 

  

2 Irbu me rmberri rkan susu formula karerna dapat merni rngkatkan 

ke rcerrdasa pada bayi r 

  

3 Jirka ASIr ti rdak kerluar, maka diranjurkan irbu untuk 

mermbe rrirkan susu formula serbagai r pe rnggantir ASIr 

  

4 Irbu me rmbe rri rkan susu formula karerna dapat mernambah 

be rrat badan bayi r yang le rbi rh di rbandirng di rbe rrirkan ASIr 

  

5 Ke rgi ratan se rharir-hari r i rbu me rnjadir pe rnghambat irbu dalam 

mermbe rrirkan ASIr ke rpada anak 

  

6 Me rncucir tangan derngan sabun dan airr me rngali rr serbe rlum 

mernyaji rkan susu formula 

  

7 Irbu ti rdak mermaksa bayi r me rnghabi rskan susu   

8 Dalam permbe rriran susu formula pada bayi r terrlerbi rh dahulu 

i rbu mernye rntuh mulut bayi r derngan dot sampair tirmbul 

re rflerks hi rsap bayi r 

  

9 Irbu me rmberli r susu formula yang mahal karerna jamirnan 

susunya bai rk 

  

10 Susu formula merngandung le rbi rh banyak gi rzi r darirpada ASIr   

 

D. Dukungan Tenaga Kesehatan (diadopsi dari Saputri, 2018)  

Pi rlirhlah salah satu jawaban derngan me rmbe rrirkan tanda sirlang (x) pada jawaban 

yang di ranggap te rpat pada perrtanyaan di r bawah i rnir : 

 

No Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Pe rtugas Ke rse rhatan me rmberri rkan birmbi rngan konse rli rng 

pada irbu dalam prosers me rnyusui r 

  

2 Pe rtugas Ke rse rhatan mermberri rkan i rnformasi r mernge rnai r ASIr 

e rksklusi rf  

  

3 Pe rtugas ke rse rhatan mermberri rkan birmbirngan konse rli rng 

terntang kapan bayi r dapat di rberri rkan susu formula  

  

4 Pe rtugas Ke rse rhatan mernganjurkan i rbu untuk mermbaca   
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pe rtunjuk pernggunaan susu formula 

5 Pe rtugas Ke rse rhatan mernganjurkan untuk mermbe rrirkan susu 

formula karerna untuk mermpe rrmudah permberri ran asupan 

gi rzi r pada bayi r  

  

6 Pe rtugas Ke rse rhatan mernyarankan agar irbu mermberri rkan 

susu formula se rjak bayi r lahirr agar bayi r le rbi rh se rhat 

  

7 Pe rtugas Ke rse rhatan me rmberri rkan birmbi rngan konse rli rng 

terntang dampak pe rmberri ran susu formula pada bayi r 0-6 

bulan 

  

8 Pe rtugas Ke rse rhatan me rmberri rkan birmbi rngan konse rli rng 

terntang susu formula me rmirlirki r kandungan gula tambahan 

yang dapat mernirmbulkan rirsi rko ke rge rmukan pada bayi r 0-6 

bulan 

  

9 Pe rtugas Ke rse rhatan mernyarankan irbu merngganti r Ai rr Susu 

Irbu (ASIr) de rngan susu formula pada bayi r usi ra 0-6 bulan  

  

10 Pe rtugas Ke rse rhatan me rmberri rkan samperl susu grati rs pada 

bayi r usi ra 0-6 bulan. 

  

 

E. Perilaku Pemberian Susu Formula Pada Bayi (diadopsi Daworis, 2021) 

Pi rlirhlah salah satu jawaban derngan me rmbe rrirkan tanda sirlang (x) pada jawaban 

yang di ranggap te rpat pada perrtanyaan di r bawah i rnir : 

 

No Pernyataan Jawaban 

Se rlalu Se rri rng Kadang-

Kadang 

Tirdak 

Pe rrnah 

1 Irbu me rnyi rapkan se rndi rri r mirnuman 

susu formula juga di rbantu suamir 

    

2 Irbu me rncucir tangan de rngan sabun 

se rbe rlum mermbuat mirnuman susu 

formula 

    

3 Irbu me rme rluk bayi r dalam posirsi r 

se rterngah duduk ke rti rka mermberri rkan 

mirnuman susu formula 

    

4 Irbu me rmbi rarkan bayi r me rme rgang 

botol dotnya se rlama mirnum susu 

formula  

    

5 Irbu se rlalu mermastirkan mirnuman 

susu be rrada pada susu hangat agar 

tirdak mernyaki rti r lirdah bayi r 

    

6 Irbu hanya me rmbe rrirkan susu formula 

agar ti rdak mernyusui r sampair 2 tahun 

    

7 Irbu me rmbe rrirkan susu formula tanpa     
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adanya i rndi rkasi r ke rserhatan serpe rrtir 

payudara lercert, putirng rata dan 

se rbagai rnya 

8 Irbu me rmi rlirh susu formula 

be rrdasarkan rerkome rndasir dari r 

pe rtugas ke rse rhatan 

    

9 Irbu te rtap mermberri rkan susu formula 

yang sudah di rngi rn se rlama tirdak basir 

    

10 Irbu me rmbe rrirkan susu formula jirka 

di rbutuhkan balirta saja 

 

    

11 Irbu me rmbe rrirkan susu formula agar 

praktirs saja se rlama merngasuh 

balirtanya 

    

12 Irbu me rmbe rrirkan susu formula jirka 

balirta mernangi rs saja 

    

13 Irbu me rngamati r komposirsi r zat gi rzi r 

dalam mirnuman susu formula 

    

14 Irbu se rlalu mernye rndawakan balirta 

ke rtirka se rlersai r mirnum susu formula 
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Taberl Skor Pe rne rlirtiran 

 

Jenis 

Variabel 

Variabel 
No a b c 

Keterangan 

Irnde rpe rnde rn Pe rnge rtahuan 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

1 

0 

Hasi rl ukur : 

Bai rk, jika nilai 

skoring x ≥ 5,35 

 

Kurang bai rk, jika 

nilai skoring x < 

5,35 

  Ke rte rrangan 

Ya Tirdak 

 Si rkap 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0 

0 

1 

0 

0 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

Hasi rl ukur : 

Posi rti rf, jika nilai 

skoring x ≥ 5,21 

 

Ne rgati rf, , jika nilai 

skoring x < 5,21 

Dukungan 

Ternaga 

Ke rse rhatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 
9 

10 

1 

1 

1 

1 

0 

0 

1 

1 
0 

1 

0 

0 

0 

0 

1 

1 

0 

0 
1 

0 

0 

 

Hasi rl ukur : 

Me rndukung, jika 

nilai skoring x ≥ 

5,7 

 

Tirdak 

Me rndukung, jika 

nilai skoring x < 
5,7 

Sl Sr Kd Tp Ke rte rrangan 

De rpe rndern Pe rri rlaku 

Pe rmberri ran Susu 

Formula Pada 

Bayi r 

1 

2 

3 

4 

5 

4 

4 

4 

1 

4 

3 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

2 

1 

1 

1 

4 

1 

Hasil Ukur : 

Bai rk, jika nilai 

skoring x ≥ 46,4 

 

Kurang Bai rk, jika 
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6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

1 

4 

4 

4 

4 

1 

4 

4 

4 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

4 

1 

1 

1 

1 

4 

1 

1 

1 

nilai skoring x < 

46,4 
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Lampiran 

Anali rsi rs Data 

 

Tingkat Pendidikan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Dasar 14 22.2 22.2 22.2 

Menengah 40 63.5 63.5 85.7 

Atas 9 14.3 14.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Status Pekerjaan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid IRT 49 77.8 77.8 77.8 

Petani 2 3.2 3.2 81.0 

PNS 4 6.3 6.3 87.3 

Wiraswasta 8 12.7 12.7 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Baik 22 34.9 34.9 34.9 

Kurang Baik 41 65.1 65.1 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Sikap 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 38 60.3 60.3 60.3 

Positif 25 39.7 39.7 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
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Dukungan Tenaga Kesehatan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Mendukung 30 47.6 47.6 47.6 

Tidak 
Mendukung 

33 52.4 52.4 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Perilaku Pemberian Susu Formula Pada Bayi 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 29 46.0 46.0 46.0 

Kurang 

Baik 
34 54.0 54.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  



 

 
 

Crosstabs 

Pengetahuan  * Perilaku Pemberian Susu Formula Pada Bayi 

Crosstab 

   Perilaku Pemberian Susu Formula 
Pada Bayi 

Total    Baik Kurang Baik 

Pengetahuan  Baik Count 15 7 22 

Expected Count 10.1 11.9 22.0 

% within Pengetahuan  68.2% 31.8% 100.0% 

% within Perilaku Pemberian 
Susu Formula Pada Bayi 

51.7% 20.6% 34.9% 

% of Total 23.8% 11.1% 34.9% 

Kurang Baik Count 14 27 41 

Expected Count 18.9 22.1 41.0 

% within Pengetahuan  34.1% 65.9% 100.0% 

% within Perilaku Pemberian 
Susu Formula Pada Bayi 

48.3% 79.4% 65.1% 

% of Total 22.2% 42.9% 65.1% 

Total Count 29 34 63 

Expected Count 29.0 34.0 63.0 

% within Pengetahuan  46.0% 54.0% 100.0% 

% within Perilaku Pemberian 
Susu Formula Pada Bayi 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 46.0% 54.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6.676a 1 .010   

Continuity Correctionb 5.377 1 .020   

Likelihood Ratio 6.774 1 .009   

Fisher's Exact Test    .016 .010 

N of Valid Casesb 63     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,13. 

b. Computed only for a 2x2 table    
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Sikap * Perilaku Pemberian Susu Formula Pada Bayi 

Crosstab 

   Perilaku Pemberian Susu Formula 
Pada Bayi 

Total    Baik Kurang Baik 

Sikap Negatif Count 13 25 38 

Expected Count 17.5 20.5 38.0 

% within Sikap 34.2% 65.8% 100.0% 

% within Perilaku Pemberian 
Susu Formula Pada Bayi 

44.8% 73.5% 60.3% 

% of Total 20.6% 39.7% 60.3% 

Positif Count 16 9 25 

Expected Count 11.5 13.5 25.0 

% within Sikap 64.0% 36.0% 100.0% 

% within Perilaku Pemberian 
Susu Formula Pada Bayi 

55.2% 26.5% 39.7% 

% of Total 25.4% 14.3% 39.7% 

Total Count 29 34 63 

Expected Count 29.0 34.0 63.0 

% within Sikap 46.0% 54.0% 100.0% 

% within Perilaku Pemberian 
Susu Formula Pada Bayi 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 46.0% 54.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.387
a
 1 .020   

Continuity Correction
b
 4.254 1 .039   

Likelihood Ratio 5.444 1 .020   

Fisher's Exact Test    .038 .019 

N of Valid Cases
b
 63     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,51. 

b. Computed only for a 2x2 table    
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Dukungan Tenaga Kesehatan * Perilaku Pemberian Susu Formula Pada Bayi 

Crosstab 

   Perilaku Pemberian Susu 
Formula Pada Bayi 

Total    Baik Kurang Baik 

Dukungan 
Tenaga 
Kesehatan 

Mendukung Count 19 11 30 

Expected Count 13.8 16.2 30.0 

% within Dukungan Tenaga 
Kesehatan 

63.3% 36.7% 100.0% 

% within Perilaku 
Pemberian Susu Formula 
Pada Bayi 

65.5% 32.4% 47.6% 

% of Total 30.2% 17.5% 47.6% 

Tidak 
Mendukung 

Count 10 23 33 

Expected Count 15.2 17.8 33.0 

% within Dukungan Tenaga 
Kesehatan 

30.3% 69.7% 100.0% 

% within Perilaku 
Pemberian Susu Formula 
Pada Bayi 

34.5% 67.6% 52.4% 

% of Total 15.9% 36.5% 52.4% 

Total Count 29 34 63 

Expected Count 29.0 34.0 63.0 

% within Dukungan Tenaga 
Kesehatan 

46.0% 54.0% 100.0% 

% within Perilaku 
Pemberian Susu Formula 
Pada Bayi 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 46.0% 54.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 
Value Df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6.901a 1 .009   

Continuity Correctionb 5.636 1 .018   

Likelihood Ratio 7.025 1 .008   

Fisher's Exact Test    .012 .008 

N of Valid Casesb 63     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,81. 

b. Computed only for a 2x2 table    
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Lampi rran  

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 
Kegiatan Pengumpulan Data 

 
 

 
Kegiatan Pengumpulan Data 
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